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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING (CTL) PADA MATERI MENGENAL TUBUH HEWAN DAN 

FUNGSINYA SISWA KELAS III DI SEKOLAH DASAR 

Oleh: 

Lia Asna Nafisa Dewi 

   

            Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya penggunaan bahan ajar 

inovatif dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada materi 

mengenal tubuh hewan dan fungsinya. Selain itu, bahan ajar yang digunakan 

belum sepenuhnya membantu peserta didik dalam menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang layak dan praktis 

digunakan pada siswa kelas III MI Darul Muttaqin Gayau Sakti. 

          Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memperoleh persentase validasi ahli materi sebesar 88% dengan 

kategori sangat layak dan validasi ahli media sebesar 90% dengan kategori sangat 

layak. Hasil uji coba memperoleh respon peserta didik sebesar 99% dan respon 

guru sebesar 96% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian, LKPD 

berbasis CTL yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran IPA kelas III sekolah dasar. 

Kata kunci: LKPD berbasis CTL, model ADDIE, tubuh hewan dan fungsinya. 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)-

BASED STUDENT WORKSHEETS ON THE TOPIC OF ANIMAL BODY 

PARTS AND THEIR FUNCTIONS FOR THIRD GRADE ELEMENTARY 

SCHOOL STUDENTS 

 

By 

Lia Asna Nafisa Dewi 

 

           This study was motivated by the limited use of innovative teaching 

materials in science learning at elementary schools, particularly on the topic of 

animal body parts and their functions. In addition, the teaching materials used 

have not fully assisted students in connecting learning content with their 

experiences and surrounding environment. Therefore, this study aimed to 

develop a Contextual Teaching and Learning (CTL)-based Student Worksheet 

(LKPD) that is feasible and practical for third-grade students at MI Darul 

Muttaqin Gayau Sakti. 

        This study used the Research and Development (R&D) method with the 

ADDIE model consisting of analysis, design, development, implementation, and 

evaluation stages. The validation results showed that the developed LKPD 

obtained a material expert validation percentage of 88% in the very feasible 

category and a media expert validation percentage of 90% in the very feasible 

category. The trial results obtained students’ responses of 99% and teacher 

responses of 96% in the very feasible category. Thus, the developed CTL-based 

LKPD is declared valid, practical, and feasible to be used as supporting 

teaching material for third-grade science learning in elementary school. 

Keywords: CTL-based LKPD, ADDIE model, animal body parts and functions. 
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MOTTO 

 

Jika dunia membuatmu merasa tidak cukup, ingat bahwa Allah melihat usahamu, 

bukan hanya hasilmu. 

(QS. An-Najm: 39) 

 

Allah tiska membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya 

(QS.Albaqarah:286) 

 

Ilmu akan lebih bermakna ketika mampu menghubungkan apa yang di pelajari 

dengan kehidupan yng di jalani 

(Penulis) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pendidikan dasar memiliki peran krusial dalam meletakkan fondasi 

pengetahuan ilmiah dan keterampilan dasar siswa. Dalam prosesnya, bahan 

ajar memegang peranan penting sebagai alat bantu guru dan sumber belajar 

bagi siswa. Bahan ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sangat 

diperlukan untuk memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan bermakna.
1
  

Efektivitas bahan ajar manejadi faktor penting dalam menentukan 

pendekatan pembelajaran yang di gunakan. Pada anak usia sekolah dasar, 

pendekatan yang dipilih harus sesuai dengan tahap perkembangan kognitif 

mereka. Menurut Piaget, siswa SD berada pada tahap konkret operasional, 

di mana mereka belajar paling efektif melalui aktivitas yang nyata dan 

berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari.
2
Berdasarkan hal 

tersebut, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi 

salah satu pendekatan yang relevan untuk diterapkan.  

Pendekatan ini membantu siswa mengaitkan antara materi 

pelajaran dengan pengalaman langsung, sehingga apa yang mereka pelajari 

menjadi lebih bermakna. CTL merupakan proses pembelajaran yang 

mengaitkan isi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa, baik di 

                                                                
1 Hidayah, N. Sari, dan Putra, "Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Saintifik di 

Sekolah Dasar," Progress in Education Journal 5, no. 2 (2023): 45–60 
2 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan bagi Orang Tua dan Guru 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 12. 
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rumah, sekolah, maupun masyarakat.
3
 Melalui CTL, siswa tidak hanya 

dituntut untuk memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan konsep 

yang dipelajari dalam situasi konkret. Dengan demikian, CTL sangat 

sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPA, karena IPA menekankan pada 

proses menemukan dan memahami fenomena alam secara langsung 

melalui observasi dan pengalaman. 

   Pembelajaran IPA di SD/MI merupakan dasar penting bagi 

pengembangan kemampuan berpikir ilmiah pada jenjang berikutnya. 

Materi ―Mengenal Tubuh Hewan dan Fungsinya‖ adalah salah satu topik 

yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Namun, hasil pra-

survei di MI Daarul Muttaqin, Lampung Tengah, menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran IPA di kelas masih terbatas pada kegiatan membaca 

dan menulis dari buku paket atau LKS. Kegiatan belum melibatkan siswa 

secara aktif sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan 

belum mengait kan materi dengan kegiatan nyata. 

 Hasil wawancara langsung  dengan guru kelas III MI, pada 

(Sabtu,04,oktober) memperkuat kondisi tersebut. Berdasarkan keterangan 

ibu Dewi Khalimah S.Pd., bahwa selama ini pembelajaran IPA masih 

mengandalkan buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang tersedia di 

sekolah. Namun, bahan ajar tersebut belum menggunakan pendekatan 

tertentu sehingga kegiatan belajar cenderung bersifat rutin dan kurang 

menuntun siswa untuk berpikir kritis. Ibu dewi juga menambahkan bahwa 

siswa akan lebih mudah memahami materi apabila disajikan melalui 

                                                                
3Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, terj. Ibnu Setiawan (Bandung: Kaifa, 2019), 72. 
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kegiatan yang dekat dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, guru 

menilai perlu adanya bahan ajar tambahan berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dapat membantu siswa belajar secara aktif dan 

kontekstual, serta mempermudah guru dalam mengelola proses 

pembelajaran.
4
  

Hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa 

meskipun mereka sudah mengenal berbagai jenis hewan di sekitar, seperti 

ayam, kucing, dan bebek, sebagian besar masih kesulitan menjelaskan 

fungsi bagian tubuh hewan tersebut. Misalnya, siswa dapat menyebutkan 

nama hewan, tetapi belum memahami mengapa paruh bebek berbeda 

dengan ayam atau mengapa kaki bebek berselaput sedangkan ayam tidak. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran masih bersifat teoritis dan 

belum kontekstual sesuai dengan prinsip CTL yang menekankan 

keterkaitan antara konsep dan pengalaman nyata.  

Penerapan CTL dalam pembelajaran IPA mampu meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa karena mereka terlibat langsung dalam 

menemukan makna dari setiap konsep yang dipelajari.
5
 Oleh karena itu, 

perlu adanya bahan ajar yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga 

mengajak siswa untuk mengalami, menalar, dan merefleksikan 

pembelajaran secara kontekstual. 

  Beberapa penelitian relevan yang dilakukan oleh Yulia Septi 

Wahyuni, Fadil Maiseptian, dan Erna Dewita (2022) berjudul 

                                                                
4  Dewi Halimah, "Wawancara Pribadi Terkait Kebutuhan LKPD Berbasis CTL," 

wawancara, 2025. 
5 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2020),40. 
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―Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terintegrasi Nilai Islam untuk Sekolah Dasar di Pekanbaru‖ menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis CTL yang dikembangkan dengan model ADDIE 

dinyatakan valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran. Hasil 

penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan CTL dapat 

membantu siswa mengaitkan materi dengan pengalaman nyata dan 

meningkatkan keaktifan dalam proses belajar.  

Selanjutnya, penelitian oleh Dwi Rizky Ramdhani dkk. (2023) 

berjudul ―Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and 

Learning Materi Daur Air pada Pembelajaran IPAS Kelas V SD‖ 

menunjukkan bahwa LKPD CTL yang dihasilkan memperoleh kategori 

sangat layak berdasarkan validasi ahli dan respon positif dari guru serta 

peserta didik. LKPD ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

konsep dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Titi Hardianti dan A. Syachruroji (2021) dengan judul 

―Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning pada 

Pembelajaran Perubahan Energi IPA Kelas IV SD Negeri Margagiri 2‖. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori sangat valid dan menarik, serta mampu membantu siswa 

mengaitkan konsep perubahan energi dengan peristiwa di kehidupan 

sehari-hari. 

Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

telah banyak memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
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keaktifan dan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus 

pada jenjang kelas tinggi (kelas IV–V) dan pada materi yang berbeda, 

seperti daur air dan perubahan energi. Selain itu, sebagian penelitian 

tersebut mengintegrasikan nilai-nilai tertentu seperti nilai Islam, sementara 

konteks sekolah umum dengan karakteristik siswa yang beragam belum 

banyak dikembangkan. 

Penelitian ini memiliki nilai pembeda karena mengembangkan 

LKPD berbasis CTL pada materi ―Mengenal Bagian Tubuh Hewan dan 

Fungsinya‖ untuk siswa kelas III MI Daarul Muttaqin, Lampung Tengah, 

yang termasuk kategori kelas rendah. Pengembangan ini berfokus pada 

pembelajaran kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

serta menyesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sesuai 

Kurikulum Merdeka. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menghasilkan LKPD berbasis CTL yang valid, praktis, dan menarik, guna 

membantu guru menciptakan pembelajaran IPA yang aktif, bermakna, dan 

kontekstual bagi siswa sekolah dasar. Produk yang dihasilkan diharapkan 

dapat menjadi alternatif bahan ajar inovatif yang membantu siswa 

mengaitkan konsep sains dengan pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pra-survey di MI Daarul Muttaqin, Lampung Tengah, 

ditemukan beberapa masalah utama: 

1. Bahan ajar yang tersedia masih terbatas, sebagian besar berupa buku 

paket dan LKS. 

2. Penggunaan LKPD atau bahan ajar inovatif belum diterapkan secara 

optimal. 

3. Kegiatan pembelajaran kurang bervariasi, sehingga siswa jarang terlibat 

secara aktif. 

C. Batasan Masalah     

  Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis pendekatan CTL untuk mata pelajaran IPA materi 

―Tubuh Hewan dan Fungsinya‖ kelas III DI Sekolah Dasar. Fokus 

penelitian hanya sampai pada tahap pengembangan (development) dalam 

model R&D, sehingga menghasilkan produk LKPD yang divalidasi 

kelayakannya oleh ahli. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis CTL yang dikembangkan 

ditinjau dari hasil validasi ahli materi dan ahli media? 

2. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap LKPD berbasis 

CTL yang dikembangkan? 
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E. Tujuan Pengembangan  

Tujuan pengembangan LKPD ini adalah: 

1. Mengetahui kelayakan LKPD berbasis CTL yang dikembangkan 

berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. 

2.  Mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap LKPD berbasis 

CTL yang dikembangkan. 

F. Manfaat Produk yang di kembangkan 

1. Bagi siswa Membantu memahami materi tubuh hewan dan fungsinya 

melalui kegiatan belajar yang aktif, kontekstual, dan menyenangkan. 

2. Bagi guru Menyediakan alternatif bahan ajar yang sistematis dan 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka, sehingga mempermudah 

pelaksanaan pembelajaran berbasis CTL.   

3. Bagi sekolah Memberikan kontribusi dalam pengembangan bahan ajar 

inovatif yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran IPA. 

4. Bagi peneliti lain  Menjadi referensi untuk penelitian pengembangan 

LKPD pada materi dan jenjang yang berbeda. 

G. Spesifikasi Produk yang di kembangkan  

          LKPD yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Struktur LKPD sistematis: 

1) Cover dengan judul dan gambar menarik. 

2) Identitas LKPD (nama siswa, kelas, tanggal). 

3) Tujuan pembelajaran. 

4) Kegiatan inti berbasis CTL. 
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5) Tugas individu dan kelompok. 

6) Evaluasi singkat (pertanyaan reflektif atau kuis kecil). 

7) Catatan guru dan ruang refleksi siswa. 

2. Mengintegrasikan tujuh komponen CTL, yaitu konstruktivisme, 

inquiry, questioning, learning community, modeling, reflection, dan 

authentic assessment.  

3. Desain LKPD interaktif dan menarik, menggunakan ilustrasi 

berwarna serta tampilan yang sederhana dan ramah anak. 

4. Materi sesuai Kurikulum Merdeka, mengacu pada Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) mata pelajaran IPA kelas III. Fokus utama 

LKPD ini adalah pada materi ―Mengenal Bagian Tubuh Hewan dan 

Fungsinya.‖ 

5. Penilaian autentik, disajikan dalam bentuk pertanyaan reflektif dan 

tugas uraian singkat untuk menilai pemahaman siswa terhadap 

konsep, bukan sekadar kemampuan menghafal. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

     Bahan ajar adalah seperangkat materi atau perangkat 

pembelajaran yang dirancang secara terencana, terstruktur, dan 

memiliki kekhasan tertentu untuk mendukung proses belajar. 

Penyusunannya menyesuaikan dengan kurikulum serta capaian 

pembelajaran yang diinginkan. Jika disusun dengan baik, bahan ajar 

tidak hanya memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 

mengelola kelas, tetapi juga membantu peserta didik memahami isi 

pelajaran secara lebih mudah 

   Bahan ajar adalah berbagai jenis materi yang disusun secara 

teratur sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar, dengan 

perancangan yang menyesuaikan pada kurikulum yang berlaku.
1
 

Menurut Supardi, bahan ajar tidak hanya harus disusun secara 

sistematis Yakni teratur dan runtut agar memudahkan peserta didik 

belajar mandiri tetapi juga memiliki sifat yang khas dan spesifik.
2
   

Bahan ajar memiliki sifat unik, spesifik, dan sistematis. Unik berarti 

bahan ajar hanya berlaku untuk sasaran dan kondisi tertentu, sehingga 

tidak selalu dapat digunakan pada situasi berbeda. Spesifik 

menunjukkan bahwa bahan ajar dirancang untuk mencapai kompetensi 

                                                                
1  Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan 

(Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), 24. 
2  Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar: Menuju Kemandirian Pendidik 

Mendesain Bahan Ajar Berbasis Kontekstual (Mataram: Sanabil, 2020), 15. 
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tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Sistematis berarti bahan ajar disusun secara runtut sehingga 

memudahkan peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu, LKPD yang 

dikembangkan dalam penelitian ini bersifat unik karena diperuntukkan 

bagi peserta didik kelas III MI, spesifik karena menargetkan capaian 

pembelajaran IPA dalam Kurikulum Merdeka, serta sistematis karena 

mengikuti alur tujuan pembelajaran yang telah dirancang.
3
 

     Apabila bahan ajar tidak dimanfaatkan dalam kegiatan belajar 

di kelas, maka fungsinya hanya sebatas sebagai sumber belajar.  Bahan 

ajar merupakan kumpulan materi pembelajaran yang diorganisasi secara 

teratur untuk merepresentasikan suatu konsep dan membantu peserta 

didik dalam mencapai kompetensi tertentu.
4
 Sebagai pengembang bahan 

ajar, guru diharapkan mampu berinovasi dan berkreasi agar tercipta 

bahan ajar yang menarik serta bervariasi dalam proses pembelajaran. 

Akan tetapi, harapan tersebut belum sepenuhnya terwujud karena 

sebagian besar guru masih menggunakan metode konvensional. 

Akibatnya, pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan peserta 

didik kurang aktif dalam kegiatan belajar. Dalam menunjang proses 

belajar mengajar, diperlukan bahan ajar yang memuat informasi 

lengkap serta materi yang tersusun secara detail dan mampu 

menggambarkan kompetensi secara menyeluruh. Bahan ajar memiliki 

beragam bentuk, baik yang memang dirancang khusus untuk kegiatan 

                                                                
3  Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015), 105. 

              4 Ina Magdalena et al., "Analisis Bahan Ajar," Nusantara: Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Sosial 2, no. 2 (2020): 314. 
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belajar maupun yang pada awalnya tidak ditujukan untuk 

pembelajaran
5
.  

    Bahan ajar yang dibuat secara terencana biasanya dikembangkan 

melalui tahapan tertentu, misalnya buku, handout, LKPD, dan modul. 

Sementara itu, bahan ajar yang tidak dirancang khusus tetap dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran meskipun tidak melalui tahap 

pengembangan tertentu. Contohnya adalah kliping, surat kabar, iklan, 

maupun berita yang dapat membantu peserta didik memahami materi 

dengan lebih mudah. 

     Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menggunakan dua 

landasan teori, yaitu teori dari Magdalena, yang menyatakan bahwa 

bahan ajar merupakan kumpulan materi pembelajaran yang disusun 

secara teratur untuk merepresentasikan suatu konsep serta membantu 

peserta didik mencapai kompetensi tertentu, dan teori dari Supardi,yang 

menjelaskan bahwa bahan ajar memiliki sifat sistematis, unik, serta 

spesifik. 

b. Bahan ajar yang baik 

    Untuk menghasilkan bahan ajar yang berkualitas, diperlukan 

analisis dan identifikasi terhadap kompetensi yang harus tercantum di 

dalamnya. Hal ini mencakup kompetensi yang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku serta materi yang harus dimasukkan, sehingga bahan ajar 

yang disusun dapat berperan dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

                                                                
                 5 Retno Danu Rusmawati, Dita Nindiawati, dan Marianus Subandowo, "Pengembangan 

Bahan Ajar Matematika untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar," Edcomtech: Jurnal Kajian 

Teknologi Pendidikan 6, no. 1 (2021), 9. 
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pendidikan. Magdalena menjelaskan bahwa bahan ajar yang baik 

sebaiknya memenuhi beberapa kriteria berikut
6
: 

1) Relevan dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran 

(TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang berlaku dalam 

Kurikulum Merdeka.   

2) Memiliki aspek pengetahuan yaitu fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur. 

3) Memiliki materi keterampilan. 

4) Memiliki prinsip konsistensi.   

5) Memiliki prinsip kecukupan.   

6) Dapat motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh.   

7) Berkaitan dengan bahan sebelumnya.  

8) Disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju yang 

kompleks.   

9) Praktis.  

10) Bermanfaat bagi peserta didik.   

11) Sesuai dengan perkembangan zaman. 

c. Jenis jenis bahan ajar 

       Bahan ajar hadir dalam beragam bentuk yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, karakter peserta didik, serta media yang 

dipakai. Prastowo mengelompokkan bahan ajar ke dalam beberapa jenis, 

                                                                
                6Retno Danu Rusmawati, Dita Nindiawati, dan Marianus Subandowo, "Pengembangan 

Bahan Ajar Matematika untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar," Edcomtech: Jurnal Kajian 

Teknologi Pendidikan 6, no. 1 (2021), 346. 



13 

 

 

 

yaitu cetak, audio, visual, audio-visual, dan multimedia
7
. Namun, pada 

jenjang sekolah dasar, khususnya di kelas rendah, bahan ajar cetak lebih 

sering digunakan karena dianggap sesuai dengan kemampuan kognitif 

anak serta ketersediaan fasilitas di sekolah. 

Jenis bahan ajar cetak memiliki variasi yang cukup beragam : 

1) Buku teks atau buku paket menjadi rujukan utama guru dalam proses 

pembelajaran. Kelebihan buku teks terletak pada penyajian materi 

yang lengkap, tersusun secara sistematis, dan selaras dengan 

kurikulum. Akan tetapi, kekurangannya adalah isi materi yang 

cenderung bersifat umum sehingga belum mampu sepenuhnya 

menyesuaikan dengan kebutuhan belajar tiap siswa secara 

individual
8
. 

2) Handout adalah ringkasan materi yang disusun guru secara 

sederhana untuk menunjang pembelajaran. Meski membantu siswa 

memahami inti materi, handout masih terbatas pada penyajian 

informasi dan kurang melibatkan siswa secara aktif.
9
 

3) Modul adalah bahan ajar yang disusun agar siswa bisa belajar 

mandiri, biasanya berisi petunjuk, materi, latihan, dan evaluasi. 

Yamin menyebutkan modul efektif untuk pembelajaran individual, 

                                                                
7 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jakarta: Diva Press, 

2020), 204. 

               8 M. Sari, Feni Dwi Nurdiana, dan Arifin, "Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan 

Lokal," Bapala: Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2023). 

              9 Siti Susilawati, Sri Wahyuni, dan Nurhaliza, "Peran Bahan Ajar, Media, dan Sumber 

Belajar," Jurnal Thullab 6, no. 1 (2025). 
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tetapi kurang sesuai di kelas rendah karena membutuhkan 

kemandirian belajar yang tinggi.
10

 

4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak berisi 

panduan kegiatan, tugas, dan percobaan yang dirancang untuk 

mengaktifkan siswa dalam belajar. Rosmana dkk, menyatakan 

bahwa LKPD merupakan salah satu bahan ajar cetak yang berperan 

penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran karena menyajikan 

kegiatan yang terstruktur dan menarik. Hal ini menunjukkan bahwa 

LKPD layak dikembangkan sebagai salah satu alternatif bahan ajar 

di sekolah dasar.
11

 

         Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan LKPD sebagai bahan ajar utama. Alasan 

pemilihan LKPD adalah karena sesuai dengan karakteristik siswa 

kelas III yang masih memerlukan arahan terstruktur, serta memiliki 

peluang untuk dipadukan dengan pendekatan contextual teaching 

and learning (CTL) yang menitikberatkan pada keterampilan proses 

ilmiah dalam pembelajaran IPA. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian lembar kerja peserta didik 

        Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu 

bentuk bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis untuk 

memandu siswa dalam kegiatan belajar. Di dalamnya terdapat 

                                                                
10  Muhammad Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Modul (Bandung: Alfabeta, 

2021),28. 
11 Primanita Sholihah Rosmana, "Penerapan LKPD terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Peserta Didik di Sekolah Dasar," Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024). 
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berbagai tugas, arahan, serta eksperimen sederhana yang dirancang 

agar siswa dapat berlatih dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. LKPD tidak hanya berfungsi sebagai kumpulan soal 

latihan, melainkan juga sebagai panduan yang menuntun siswa 

melalui langkah-langkah pembelajaran secara aktif. Dengan 

demikian, keberadaan LKPD dapat membantu siswa menemukan 

serta memahami konsep-konsep pelajaran secara lebih mandiri dan 

bermakna. 

          Menurut Oktaviani, LKPD merupakan lembaran yang berisi 

materi, ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan kegiatan belajar yang 

disusun berdasarkan capaian pembelajaran sehingga dapat 

mendukung siswa belajar mandiri maupun dengan arahan guru
12

. 

Selanjutnya, Qolbi, Wulansari, dan Adi menjelaskan bahwa LKPD 

dikembangkan berbasis pendekatan Contextual Teaching and 

Learning, sehingga perannya tidak hanya sebagai latihan tertulis, 

tetapi juga sebagai panduan kegiatan ilmiah yang mencakup 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, hingga  

mengomunikasikan, yang pada akhirnya mempermudah siswa 

memahami konsep IPA secara lebih mendalam
13

. Sejalan dengan 

itu, Rosmana menegaskan bahwa LKPD sebagai bahan ajar cetak 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penyajian 

                                                                
12 I. Oktaviani, "Fungsi LKPD dalam Pembelajaran IPA," Jurnal Inovasi Pendidikan dan 

Pembelajaran 7, no. 2 (2020). 
13  A. W. Qolbi, S. Wulansari, dan Adi, "Pendekatan CTL dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep IPA SD," Pentagon Journal of Science Education 7, no. 2 (2022): 101–110. 
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kegiatan yang terstruktur, kreatif, dan menarik, sehingga siswa 

lebih mudah dalam memahami materi
14

. 

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD bukan hanya berupa kumpulan soal, 

tetapi merupakan panduan belajar yang disusun secara sistematis 

sesuai capaian pembelajaran. LKPD memuat ringkasan materi, 

petunjuk kegiatan, dan tugas-tugas yang membantu siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Apabila dikembangkan dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), LKPD 

mampu menghubungkan materi dengan pengalaman nyata siswa 

melalui kegiatan mengamati konteks, berdiskusi, menemukan 

konsep, dan melakukan refleksi. Dengan demikian, LKPD 

berbasis CTL memiliki peran penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna, kontekstual, serta membantu siswa 

memahami konsep secara lebih mudah karena terkait langsung 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

b. Fungsi lembar peserta didik 

  Menurut Abdul Mujib, Lembar Kegiatan Peserta Didik 

memiliki beberapa fungsi penting dalam proses pembelajaran, 

antara lain: 

1) Menjadi sarana pembelajaran yang dapat mengurangi dominasi 

guru sekaligus mendorong keterlibatan aktif peserta didik. 

                                                                
              14  Primanita Sholihah Rosmana, "Penerapan LKPD terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Peserta Didik di Sekolah Dasar," Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024). 
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2) Memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami 

materi yang dipelajari. 

3) Menyajikan materi secara padat serta dilengkapi berbagai 

latihan yang menunjang pemahaman. 

4) Membantu kelancaran guru dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar.
15

 

 Sedangkan menurut Prastowo  fungsi LKPD adalah :  

1) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik.  

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami. 

3)  Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 

berlatih.  

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
16

 

  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu 

bahan ajar yang berperan dalam mempermudah proses 

pembelajaran di kelas. Kehadiran LKPD dapat mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik, sebab di dalamnya terdapat 

berbagai aktivitas dan latihan yang membantu mereka memahami 

materi dengan lebih sederhana. Sejalan dengan itu, Nurdin dan 

Adriantoni menyebutkan bahwa LKPD memiliki beberapa fungsi, 

di antaranya adalah: 

                                                                
     15 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2019), 47. 

     16  Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jakarta: Diva Press, 2020), 

204. 

 

  



18 

 

 

 

Mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.   

1)  Membantu siswa mengembangkan konsep.  

2) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses.   

3) Pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

kegiatan pembelajaran.   

4) Membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran 

secara sistematis.   

5) Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.
17

 

c. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Lembar Kerja Peserta Didik  yang baik perlu disusun 

dengan memperhatikan komponen-komponen penting agar dapat 

menunjang keterlaksanaan proses pembelajaran secara efektif. 

Komponen yang dimaksud meliputi: 

1) Identitas atau Nomor LKPD, berfungsi untuk mempermudah 

pendidik dalam mengenali dan mengelola penggunaan LKPD. 

2) Judul Kegiatan, yang memuat topik atau tema pembelajaran 

sesuai dengan  capaian pembelajaran (CP) serta tujuan 

pembelajaran (TP) yang ingin dicapai. 

                                                                
17 Syafruddin Nurdin dan Andriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016).47. 
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3) Tujuan Pembelajaran, berupa pernyataan mengenai hasil 

belajar yang diharapkan sesuai dengan capaian pembelajaran 

dan Tujuan pembelajaran 

4) Alat dan Bahan, dicantumkan apabila kegiatan menuntut 

adanya perlengkapan tertentu yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran. 

5) Prosedur atau Langkah Kerja, berisi petunjuk yang sistematis 

untuk memandu peserta didik dalam melaksanakan aktivitas 

belajar. 

6) Tabel Data atau Ruang Kerja, digunakan sebagai wadah untuk 

menuliskan hasil pengamatan, perhitungan, maupun 

pengukuran. Jika tidak diperlukan, bagian ini dapat diganti 

dengan kolom kosong yang dapat dimanfaatkan untuk 

menulis, menggambar, atau aktivitas lainnya. 

7) Pertanyaan atau Bahan Diskusi, yang berisi butir soal untuk 

mendorong peserta didik menganalisis, mengolah informasi, 

serta melakukan konseptualisasi atau refleksi sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran.
18

 

d. Syarat LKPD 

Keberadaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat 

penting dalam membantu proses pembelajaran karena berfungsi 

sebagai panduan kegiatan belajar yang sistematis dan mendorong 

siswa belajar aktif. Agar LKPD dapat digunakan secara efektif, 

                                                                
18 Ergawati et al., "Perencanaan Pengajaran dalam Kegiatan Pembelajaran," Jurnal Guru 

Kita PGSD 7, no. 2 (2023): 212.   
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penyusunannya harus memenuhi syarat kelayakan tertentu. 

kelayakan suatu LKPD ditinjau dari empat aspek utama, yaitu 

kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.
19

 Keempat 

komponen ini memastikan bahwa LKPD dapat membantu siswa 

memahami konsep dengan mudah, menarik, dan sesuai kebutuhan 

pembelajaran. 

Aspek kelayakan isi menuntut agar materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, akurat, mutakhir, dan relevan dengan 

konteks kehidupan siswa. Aspek kebahasaan mencakup 

penggunaan bahasa yang komunikatif, jelas, sesuai tingkat 

perkembangan siswa, dan mengikuti kaidah Bahasa Indonesia. 

Aspek penyajian berkaitan dengan kerapian struktur, urutan 

materi, ketersinambungan antarbagian, serta petunjuk kegiatan 

yang sistematis. Sementara itu, aspek kegrafikan mencakup tata 

letak, tipografi, warna, ilustrasi, serta tampilan visual yang mampu 

menarik perhatian siswa dan mempermudah pemahaman. 

Teori kelayakan LKPD ini dipertegas kembali oleh Suyono 

& Hariyanto yang menyatakan bahwa bahan ajar yang baik harus 

mengarahkan siswa pada pembelajaran bermakna, menyediakan 

aktivitas yang jelas, serta memuat petunjuk yang memungkinkan 

siswa belajar secara mandiri.
20

 Dengan demikian, kelayakan 

LKPD dapat dinilai dari bagaimana LKPD tersebut menyajikan 

                                                                
19 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Panduan Lengkap Menyusun 

LKPD dan Modul Ajar (Jakarta: Kencana, 2020), 110. 
20 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2022), 180. 
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materi secara runtut, menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

capaian pembelajaran.  

Berdasarkan teori tersebut, standar kelayakan LKPD 

berbasis CTL dirangkum dalam tabel berikut: 

               

Tabel 2.1. Syarat Kelayakan LKPD 

NO Aspek 

Kelayakan 

Kriteria Tujuan 

1 Kelayakan Isi Materi akurat, relevan, 

sesuai CP/TP; memuat 

konsep yang benar dan 

terkait kehidupan nyata. 

Memastikan isi 

LKPD tepat, 

sesuai tujuan 

pembelajaran, 

dan mudah 

dipahami. 

2 Kebahasaan Bahasa komunikatif, 

sederhana, sesuai 

perkembangan siswa; 

istilah baku; ejaan 

sesuai PUEBI. 

Menghindari 

hambatan 

bahasa 

sehingga siswa 

mudah 

memahami 

materi. 

3 Penyajian  Penyajian runtut dan 

logis; petunjuk jelas; 

aktivitas terstruktur dan 

kontekstual. 

Menjamin 

LKPD mudah 

diikuti dan 

mendorong 

keterlibatan 

siswa. 

4 Kegrafikan/teknis  Layout rapi; warna 

harmonis; gambar 

relevan; tipografi sesuai 

siswa kelas rendah. 

Membuat 

LKPD 

menarik, 

nyaman dibaca, 

dan 

mendukung 

pemahaman. 

Sumber: Diadaptasi dari prastowo  
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e. Langkah Penyusun LKPD 

Langkah Penyusun LKPD menurut Andi Prastowo adalah sebagai 

berikut
21

 : 

1) Analisis Kurikulum  

      Tahap awal dalam menyusun LKPD yaitu menelaah 

kurikulum. Kegiatan ini dilakukan untuk memilih serta 

menentukan materi yang sesuai dengan kompetensi yang 

perlu dicapai siswa. Dengan analisis ini, penyusunan LKPD 

akan lebih terarah dan tetap sejalan dengan tujuan 

pembelajaran yang ada dalam kurikulum. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

    Langkah selanjutnya adalah membuat peta kebutuhan 

LKPD. Peta ini berguna untuk memperkirakan berapa banyak 

LKPD yang diperlukan dan bagaimana urutan penyajiannya. 

Penentuan urutan penting agar penyusunan LKPD lebih 

sistematis. Biasanya, langkah ini juga diawali dengan 

penelaahan kurikulum dan sumber belajar yang tersedia. 

3) Penentuan judul LKPD 

        Didasarkan pada capaian pembelajaran serta materi 

pokok yang tercantum dalam kurikulum. Setiap capaian 

pembelajaran dapat dijadikan acuan untuk merumuskan satu 

judul LKPD agar isi dan tujuan pembelajaran selaras. 

                                                                
   21 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 105. 
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4) Penulisan LKPD 

Dalam menyusun LKPD ada beberapa tahapan yang perlu 

dilakukan, yaitu: 

a) Merumuskan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP).. Hal ini penting agar isi LKPD selaras dengan 

Kurikulum Merdeka dan menjadi pedoman pencapaian 

kompetensi siswa (Kemendikbudristek, 2022 

b) Menentukan Instrumen Penilaian, Tahapan berikutnya 

adalah menyiapkan alat penilaian, baik yang digunakan 

untuk menilai proses kerja siswa maupun hasil akhir dari 

tugas yang mereka kerjakan. 

c)  Menyusun Materi, Materi dalam LKPD harus 

disesuaikan dengan CP, TP, dan ATP. Sumber materi 

bisa dari buku ajar, modul, artikel ilmiah, atau penelitian 

lain agar informasi lengkap dan akurat. 

d) Menyusun Struktur LKPD, Langkah terakhir yaitu 

mengatur isi LKPD sesuai strukturnya. Umumnya, LKPD 

terdiri atas beberapa bagian pokok, antara lain judul, 

petunjuk penggunaan, informasi pendukung, tugas atau 

aktivitas siswa(sesuai pendekatan CTL), serta langkah-

langkah kegiatan yang harus dilakukan. dan 

evaluasi/refleksi. Struktur LKPD yang sistematis akan 

memudahkan siswa dalam belajar  
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3. Pedekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

a. Pengertian pendekatan CTL  

         Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep pembelajaran yang menekankan keterkaitan 

antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna dan mudah 

diingat. CTL adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk 

membantu siswa memahami makna materi akademik dengan 

menghubungkannya pada konteks kehidupan pribadi, sosial, dan 

kultural mereka.
22

 Dalam CTL, siswa tidak hanya dituntut untuk 

menghafal konsep, melainkan juga mengaitkan dan menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam situasi sehari-hari. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, menjelaskan bahwa CTL 

menuntut keterlibatan aktif siswa dalam menemukan, mengolah, 

dan menerapkan informasi.
23

 Proses belajar tidak lagi berpusat 

pada guru, melainkan pada siswa yang membangun sendiri 

pengetahuannya melalui pengalaman langsung. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang menuntun dan memotivasi siswa untuk 

berpikir kritis serta menemukan hubungan antara teori dengan 

praktik di lapangan. 

Selanjutnya suyono dan haryanto menambahkan bahwa 

CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

                                                                
22 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, terj. Ibnu Setiawan (Bandung: Kaifa, 2019), 73. 
23  D. Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya di Sekolah Dasar 

(Yogyakarta: Deepublish, 2023). 
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dunia akademik dengan dunia nyata siswa.
24

 Dengan pendekatan 

ini, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, karena peserta didik 

mampu menghubungkan konsep yang mereka pelajari di kelas 

dengan kehidupan sehari-hari. Melalui CTL, siswa dilatih untuk 

berpikir reflektif, aktif, dan kreatif dalam memecahkan masalah, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

CTL merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai pusat aktivitas belajar dengan menekankan pada 

keterkaitan antara pengetahuan dan penerapan nyata. Pendekatan 

ini relevan digunakan dalam pembelajaran IPA karena membantu 

siswa memahami konsep-konsep ilmiah berdasarkan pengalaman 

konkret di lingkungan sekitarnya. 

b. Karakteristik Pendekatan CTL 

Menurut Nurhadi dan Johnson pembelajaran berbasis CTL 

memiliki tujuh karakteristik utama sebagai berikut: 

a) Konstruktivisme (Constructivism) – pembelajaran yang 

menekankan bahwa siswa membangun sendiri pengetahuanny

a berdasarkan pengalaman yang diperoleh. 

b) Inkuiri (Inquiry) – siswa menemukan dan menyelidiki konsep 

secara mandiri melalui pengamatan, percobaan, atau diskusi 

kelompok. 

                                                                
24 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2022),177. 
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c) Bertanya (Questioning) – kegiatan bertanya digunakan untuk 

menggali informasi, memperdalam pemahaman, serta 

memunculkan rasa ingin tahu. 

d) Masyarakat Belajar (Learning Community) – siswa saling 

berbagi ide, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok 

kecil untuk menyelesaikan masalah. 

e)  Pemodelan (Modeling) – guru memberikan contoh konkret 

tentang penerapan suatu konsep agar siswa memiliki 

gambaran yang jelas. 

f) Refleksi (Reflection) – siswa meninjau kembali pengalaman 

belajarnya dan menyimpulkan hal-hal penting yang telah 

dipelajari. 

g) Penilaian Autentik (Authentic Assessment) – penilaian 

dilakukan secara menyeluruh terhadap proses dan hasil belajar 

siswa, bukan hanya berdasarkan tes tertulis.
25

 

c. Langkah-Langkah Pendekatan CTL 

Pendekatan CTL dalam pembelajaran dikembangkan melalui 

beberapa tahapan sistematis. Langkah-langkah CTL meliputi 

kegiatan konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.Setiap langkah memiliki 

fungsi saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan utuh agar 

proses pembelajaran menjadi bermakna dan kontekstual.
26

 

                                                                
25 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, terj. Ibnu Setiawan (Bandung: Kaifa, 2019), hlm. 75. 
26Ibid., 146. 
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a) konstruktivisme, guru memulai pembelajaran dengan 

mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa. 

Misalnya, sebelum mempelajari bagian tubuh hewan, guru 

dapat menanyakan hewan apa saja yang sering dijumpai siswa 

di lingkungan sekitar. Tahap ini bertujuan untuk mengaktifkan 

pengetahuan awal siswa sekaligus memotivasi mereka agar 

lebih siap belajar. 

b) Inkuiri, di mana siswa didorong untuk mencari tahu dan 

menemukan konsep melalui kegiatan eksplorasi atau 

pengamatan langsung. Siswa dapat mengamati gambar atau 

video hewan, mencatat perbedaan bentuk tubuh, lalu 

mendiskusikan hasilnya bersama teman sekelompok. 

c) Bertanya berfungsi menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Guru 

dan siswa sama-sama aktif mengajukan pertanyaan seperti 

―Mengapa kaki bebek berselaput sedangkan ayam tidak?‖ 

atau ―Bagaimana bentuk paruh memengaruhi jenis makanan 

hewan?‖. Pertanyaan ini mendorong siswa berpikir kritis dan 

logis. 

d) Masyarakat belajar, siswa bekerja sama dalam kelompok kecil 

untuk membahas hasil pengamatan, membandingkan 

pendapat, dan menarik kesimpulan bersama. Di sinilah 

keterampilan sosial dan komunikasi mereka terlatih. 

e) Pemodelan dilakukan oleh guru dengan memberikan contoh 

nyata cara melakukan observasi atau membuat kesimpulan 
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yang benar. Tahap ini membantu siswa memahami proses 

berpikir ilmiah secara konkret. 

f) Refleksi, di mana siswa diajak meninjau kembali pengalaman 

belajarnya, menyebutkan hal-hal baru yang dipahami, dan 

menyimpulkan makna kegiatan yang telah dilakukan. 

g) Penilaian autentik, yaitu proses penilaian yang didasarkan 

pada hasil kerja nyata siswa seperti laporan pengamatan, 

gambar, hasil diskusi, atau presentasi kelompok.
27

 

                    Tabel 2.2.  Langkah-langkah Pendekatan CTL di dalam LKPD   

Langkah 

pembelajaran 

Kegiatan belajar Kompetensi yang  

Dikembangkan 

Konstruktivisme Guru mengaitkan materi dengan 

pengalaman siswa, misalnya 

mengamati hewan di sekitar 

sekolah. 

Mengaktifkan 

pengetahuan awal dan 

memotivasi belajar 

Inkuiri Siswa melakukan pengamatan 

terhadap gambar atau 

lingkungan untuk menemukan 

konsep. 

Mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis dan ilmiah. 

Bertanya Siswa mengajukan pertanyaan 

tentang fenomena yang diamati. 

Menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan 

kemampuan berpikir 

analitis. 

Masyarakat 

Belajar 

BelajarSiswa berdiskusi dalam 

kelompok kecil untuk 

menafsirkan hasil pengamatan. 

Melatih kerja sama, 

komunikasi, dan 

tanggung jawab sosial. 

Pemodelan Guru memberikan contoh 

konkret cara mengamati dan 

menuliskan hasil pengamatan. 

Membentuk 

keterampilan observasi 

dan berpikir logis. 

 

Refleksi  Siswa menuliskan hal yang 

dipelajari dan manfaatnya bagi 

kehidupan sehari-hari.. 

 

Meningkatkan 

kesadaran diri dan 

kemampuan 

metakognitif 

                                                                
27 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, 74. 
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Penilaian 

Autentik 

Guru menilai hasil nyata siswa 

seperti laporan, gambar, atau 

presentasi. 

Mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan 

penerapan konsep 

secara nyata. 

 

        SUMBER: Diadaptasi dari Johnson Elaine B  

4. Mengenal Bagian Tubuh Hewan dan Fungsinya 

Hewan adalah makhluk hidup yang memiliki bagian tubuh dengan 

bentuk dan fungsi yang berbeda-beda. Bagian tubuh hewan berfungsi 

untuk membantu hewan bertahan hidup, mencari makan, melindungi 

diri, bergerak, dan beradaptasi dengan lingkungan 
28

 

Perbedaan bentuk bagian tubuh antar hewan menunjukkan adanya 

adaptasi. Adaptasi adalah cara hewan menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya agar tetap bisa hidup. 

a. Capaian Pembelajaran  

1) Siswa mampu mengidentifikasi bagian tubuh hewan. 

2) Siswa mampu menjelaskan fungsi setiap bagian tubuh hewan. 

3) Siswa dapat membandingkan perbedaan bentuk tubuh antar 

hewan. 

4) Siswa dapat menghubungkan bentuk tubuh hewan dengan cara 

hidup dan lingkungannya. 

b. Uraian Materi 

1) Pentingnya Bagian Tubuh Hewan 

Setiap hewan memiliki bagian tubuh yang berbeda-beda. 

Bagian tubuh tersebut berfungsi untuk bertahan hidup, 

                                                                
      28 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) untuk SD/MI Kelas III (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Kemdikbudristek, 

2021). 
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bergerak, mencari makan, melindungi diri, dan beradaptasi 

dengan lingkungan.
29

Beberapa bagian tubuh utama hewan 

yang dipelajari di kelas 3 SD antara lain sebagai berikut: 

a) Kepala tempat otak dan indra utama. Kepala berfungsi 

melindungi otak serta sebagai pusat kendali tubuh. 

b) Mata berfungsi untuk melihat. Mata pada hewan berbeda-

beda sesuai kebutuhannya, misalnya mata burung elang 

sangat tajam untuk mengintai mangsa. 

c) Telinga berfungsi untuk mendengar. Telinga juga 

membantu hewan mendeteksi bahaya dari lingkungan 

sekitar. 

d) Mulut dan gigi/paruh  berfungsi untuk makan. Gigi 

karnivora tajam untuk merobek daging, sedangkan 

herbivora memiliki gigi lebar untuk mengunyah 

tumbuhan. Pada burung, paruh menyesuaikan jenis 

makanannya, misalnya burung pipit berparuh pendek 

untuk memakan biji-bijian. 

e) Kaki  berfungsi untuk bergerak. Bentuk kaki hewan sangat 

bervariasi, misalnya kaki ayam untuk mengais, kaki bebek 

berselaput untuk berenang, dan kaki kuda kuat untuk 

berlari. 

                                                                
     29 Ibid., 1–11. 
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f) Sayap berfungsi untuk terbang, meskipun tidak semua 

hewan bersayap dapat terbang (contohnya ayam dan 

penguin). 

g) Kulit/penutup tubuh berfungsi melindungi tubuh. 

Bentuknya berbeda-beda, ada yang berupa bulu, sisik, atau 

cangkang keras. 

h) Ekor berfungsi menjaga keseimbangan, alat komunikasi, 

atau pertahanan diri. Misalnya, kadal memutuskan 

ekornya untuk menghindari predator. 

        Perbedaan bentuk tubuh hewan menunjukkan adanya 

adaptasi terhadap lingkungan. Hewan yang tinggal di air 

memiliki bentuk tubuh berbeda dengan hewan yang hidup di 

darat. Contohnya, ikan memiliki sirip untuk berenang, 

sedangkan burung memiliki sayap untuk terbang. 

       Dengan demikian, bagian tubuh hewan bukan hanya 

sekadar anggota tubuh, melainkan juga hasil dari proses 

penyesuaian diri terhadap kebutuhan hidup dan lingkungan. 

Hal ini mendukung kelangsungan hidup hewan dalam mencari 

makan, melindungi diri, dan berkembang biak. 

B. Kajian Studi yang Relavan 

       Penelitian mengenai pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis saintifik telah banyak dilakukan dalam lima tahun terakhir. 

Hasil-hasil penelitian tersebut menjadi rujukan penting bagi penulis dalam 

mengembangkan LKPD pada materi Tubuh Hewan dan Fungsinya untuk kelas 
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III MI. Berikut disajikan ringkasan beberapa penelitian relevan yang 

dipublikasikan dalam jurnal : 

Tabel 2.3.  Kajian Studi Penelitian Relavan 

No  Nama peneliti 

dan Judul 

Metode   Hasil 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1 Yulia Septi 

Wahyuni, Fadil 

Maiseptian, & 

Erna Dewita 

(2022). 

Pengembangan 

LKPD (CTL) 

Terintegrasi 

Nilai Islam 

untuk Sekolah 

Dasar di 

Pekanbaru
30

 

R&D 

model 

ADDIE  

LKPD CTL 

dinyatakan 

valid dan 

praktis, 

membantu 

siswa 

mengaitkan 

materi 

dengan 

pengalaman 

nyata.. 

a) Sama-sama 

berbasis CTL 

menggunakan 

model ADDIE. 

a) Penelitian 

terintegras

i nilai 

Islam. 

b) Subjek SD 

Islam 

Pekanbaru

, 

sedangkan 

penelitian 

ini MI. 

2 Dwi Rizky 

Ramdhani dkk. 

(2023). 

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

CTL Materi 

Daur Air pada 

Pembelajaran 

IPAS Kelas V 

SD.
31

 

 

R&D 

model 

ADDIE  

LKPD CTL 

sangat layak 

berdasarkan 

validasi ahli 

dan respon 

positif siswa. 

a) Sama-sama 

LKPD CTL 

bidang IPA.  

b) Sama-sama 

bertujuan 

meningkatkan 

keterlibatan 

siswa.. 

a) Materi daur 

air (kelas 

V), 

penelitian 

ini tubuh 

hewan 

(kelas III). 

3 Titi Hardianti & 

A. Syachruroji 

(2021). 

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

CTL pada 

Pembelajaran 

Perubahan 

Energi IPA 

Kelas IV SD 

R&D, 

Model 

4D 

LKPD CTL 

sangat valid 

dan menarik, 

membantu 

siswa 

mengaitkan 

konsep IPA 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

a) Sama-sama 

pengembanga

n LKPD CTL 

IPA. 

b) Sama-sama 

divalidasi 

ahli.. 

a) Materi 

perubahan 

energi 

(kelas IV). 

b) Penelitian 

ini kelas III 

MI. 

                                                                
30  Erna Dewita, Yulia Septi Wahyuni, dan Fadil Maiseptian, "Pengembangan LKPD 

Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Terintegrasi Nilai Islam untuk Sekolah Dasar 

di Pekanbaru," PAJAR 6, no. 1 (2022). 
31  Dwi Rizky Ramdhani, "Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and 

Learning Materi Daur Air pada Pembelajaran IPAS Kelas V SD," Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 

4 (2023). 
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Negeri 

Margagiri 2.
32

  

4 E. Sarni (2021). 

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Contextual 

Teaching and 

Learning (CTL) 

pada 

Pembelajaran 

IPA Materi 

Siklus Hidup 

Makhluk 

Hidup.
33

 

R&D LKPD CTL 

dinilai sangat 

layak, 

membantu 

siswa 

memahami 

konsep IPA 

melalui 

pengalaman 

kontekstual. 

a) Sama-sama 

LKPD CTL 

untuk 

pembelajaran 

IPA. 

b) Sama-sama 

menekankan 

keterkaitan 

konsep 

dengan 

pengalaman 

nyata. 

a) Materi 

siklus hidup 

makhluk 

hidup. 

b) Subjek 

penelitian 

berbeda. 

5 R. Arisa (2023). 

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Contextual 

Teaching and 

Learning (CTL) 

pada Pokok 

Bahasan 

Himpunan.
34

 

R&D 

model 

ADDIE 

LKPD CTL 

valid dan 

layak 

digunakan, 

serta 

mendapat 

respon 

positif dari 

siswa. 

a) Sama-sama 

LKPD 

berbasis CTL 

dengan 

model 

pengembanga

n R&D. 

b) Sama-sama 

menilai 

validitas dan 

respon siswa. 

a) Bidang 

penelitian 

matematika

, sedangkan 

penelitian 

ini IPA. 

b)  Subjek dan 

konteks 

pembelajara

n berbeda. 

 

              Berdasarkan hasil kajian penelitian relevan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui kegiatan belajar 

yang bermakna dan kontekstual. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa LKPD CTL dinyatakan valid, praktis, dan efektif 

berdasarkan hasil validasi ahli serta respon positif dari peserta didik dan 

guru. 

                                                                
32  Titi Hardianti dan A. Syachruroji, "Pengembangan LKPD Berbasis Contextual 

Teaching and Learning pada Pembelajaran Perubahan Energi IPA Kelas IV SD Negeri Margagiri 

2," Jurnal Bionatural 8, no. 2 (2021). 
33 E. Sarni, "Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada Pembelajaran IPA Materi Siklus Hidup Makhluk Hidup" (skripsi, Universitas Negeri Medan, 

2021). 
34 R. Arisa, "Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada Pokok Bahasan Himpunan" (skripsi, Universitas PGRI Yogyakarta, 2023). 
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih 

berfokus pada jenjang kelas tinggi (IV–V SD) dan materi yang berbeda, 

seperti daur air, perubahan energi, atau siklus hidup makhluk hidup. 

Belum banyak penelitian yang mengembangkan LKPD berbasis CTL pada 

kelas rendah (kelas III MI) dengan materi ―Mengenal Bagian Tubuh 

Hewan dan Fungsinya‖ yang disusun sesuai dengan Capaian Pembelajaran 

(CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

dalam Kurikulum Merdeka. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan  dalam hal 

jenjang, konteks, dan penerapan model CTL pada pembelajaran IPA kelas 

III. Produk LKPD yang dikembangkan diharapkan menjadi alternatif 

bahan ajar inovatif yang tidak hanya valid dan layak digunakan, tetapi juga 

membantu guru dan siswa mengaitkan konsep IPA dengan kehidupan 

nyata di sekitar mereka. 

C. Kerangka Pikir 

      Berdasarkan kajian teori mengenai bahan ajar di atas, diketahui bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi penting dalam 

memfasilitasi pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan sesuai dengan capaian 

pembelajaran. LKPD yang baik harus mampu membantu siswa mengaitkan 

konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata di lingkungan mereka. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan landasan 

kuat untuk mencapai tujuan tersebut karena menekankan keterlibatan siswa 

secara langsung dalam proses menemukan makna pembelajaran melalui 

konteks kehidupan sehari-hari. 
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  Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan LKPD 

berbasis CTL pada umumnya menghasilkan produk yang valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep serta keaktifan siswa, baik 

pada mata pelajaran IPA maupun bidang lainnya.Namun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut masih berfokus pada kelas tinggi (IV–VI) atau materi 

yang berbeda, sementara penelitian yang menerapkan LKPD berbasis CTL 

pada kelas rendah, khususnya kelas III MI dengan materi ―Mengenal Tubuh 

Hewan dan Fungsinya‖, masih sangat terbatas. 

  Kondisi ini menunjukkan adanya peluang penelitian untuk 

mengembangkan LKPD berbasis CTL yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan tuntutan Kurikulum Merdeka. Untuk menjawab kesenjangan tersebut, 

penelitian ini mengembangkan LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Model ini dipilih karena bersifat sistematis, teruji dalam penelitian 

pendidikan, serta memudahkan peneliti dalam menghasilkan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan guna menghasilkan LKPD berbasis CTL yang valid, 

praktis, dan efektif sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar, khususnya pada materi Tubuh Hewan dan Fungsinya. 
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Gambar 2.1 kerangka berfikir 

                           Sumber: Diadaptasi dari Branch,R.Instruksional Desingh35 

                                                                
35 R. M. Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (New York: Springer, 2009),55. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

         Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development / R&D). Menurut Gall, Gall, 

dan Borg, penelitian pengembangan merupakan suatu proses sistematis yang 

bertujuan untuk merancang, mengembangkan, serta mengevaluasi produk 

pembelajaran agar dapat digunakan secara efektif di sekolah.
1
 Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis saintifik pada mata pelajaran IPA kelas III dengan materi 

Mengenal Tubuh Hewan dan Fungsinya. Pemilihan metode ini didasarkan 

pada kebutuhan di MI Darull Muttaqin Gayau Sakti, yaitu terbatasnya bahan 

ajar yang mampu memfasilitasi siswa untuk berpikir ilmiah melalui tahapan 

saintifik (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan).
2
 

  Lebih lanjut, Sukmadinata menegaskan bahwa penelitian 

pengembangan tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga menguji 

keefektifan dan kelayakan produk tersebut dalam konteks pembelajaran.
3
 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

                                                                
 1  Joyce P. Gall, Meredith D. Gall, dan Walter R. Borg, Educational Research: An 

Introduction (Boston: Pearson Education, 2007), 115. 

 2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2017), 

22. 

 3  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 10. 
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Evaluation), karena model ini bersifat sistematis serta sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan bahan ajar di sekolah dasar. 

Gambar 3.1. Tahapan  Model ADDIE 

 

 

 

 

 

                    Sumber gambar: Metode Penelitian Pendidikan 

  Dalam penelitian ini digunakan model pengembangan ADDIE, 

yang diperkenalkan oleh Dick and Carey. Model ini terdiri atas lima 

tahapan, yaitu: (1) Analysis (analisis kebutuhan dan kurikulum), (2) 

Design (perancangan produk), (3) Development (pengembangan produk), 

(4) Implementation (uji coba produk), dan (5) Evaluation (evaluasi).
4
 

Model ADDIE dipilih karena memiliki langkah-langkah yang sistematis, 

fleksibel, dan mudah diterapkan dalam penelitian pendidikan. 

 Melalui tahapan ADDIE, diharapkan produk LKPD yang 

dikembangkan mampu membantu peserta didik dalam memahami materi 

Mengenal Tubuh Hewan dan Fungsinya, serta mendorong mereka untuk 

aktif dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

                                                                
4 Fayrus dan Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R&D) (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2022), 59. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) sebagai kerangka kerja 

dalam pengembangan LKPD berbasis CTL. Model ini dipilih karena memiliki 

tahapan yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan bahan 

ajar IPA di sekolah dasar.
5
 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan langkah awal yang sangat penting 

karena hasil dari tahap ini menjadi dasar dalam penyusunan produk yang 

akan dikembangkan. Analisis dilakukan dalam dua aspek, yaitu: 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di kelas III MI Daarul Muttaqin Gayau Sakti. 

Berdasarkan hasil observasi, bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA masih terbatas pada buku paket Kurikulum Merdeka 

dan LKS sederhana. Guru menyampaikan bahwa LKPD khusus pada 

materi ―Mengenal Tubuh Hewan dan Fungsinya‖ belum tersedia, 

sehingga kegiatan pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru 

dan didominasi oleh aktivitas membaca serta menulis. Guru juga 

menjelaskan bahwa diperlukan LKPD yang dapat membantu siswa 

mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman dan lingkungan 

sekitar sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna. Oleh 

karena itu, pengembangan LKPD berbasis Contextual Teaching and 

                                                                
5 Fitri Windayani dan Kartika Ratna Pertiwi, "Development of Scientific Inquiry-Based 

LKPD to Improve Students' Critical Thinking Ability and Collaboration Skills," Jurnal Penelitian 

Pendidikan IPA 9, no. 9 (2023): 7203–7209. 
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Learning (CTL) dipandang relevan untuk membantu siswa memahami 

materi melalui keterkaitan antara pengetahuan yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari serta memenuhi kebutuhan guru dan siswa di 

kelas III MI. 

b. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan menelaah Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) pada mata pelajaran IPA kelas III di Kurikulum 

Merdeka. Berdasarkan analisis tersebut, ditetapkan indikator tujuan 

pembelajaran yang relevan, antara lain kemampuan mengidentifikasi 

bagian tubuh hewan beserta fungsinya, serta keterampilan menyajikan 

hasil pengamatan dalam bentuk laporan sederhana. Dengan demikian, 

LKPD yang dikembangkan akan sejalan dengan tuntutan kurikulum 

dan kebutuhan nyata di kelas.
6
 

2. Desain (Design) 

Pada tahap desain, peneliti mulai merancang kerangka LKPD 

berbasis saintifik. Rancangan ini meliputi struktur LKPD (cover, petunjuk 

penggunaan, tujuan pembelajaran, materi ringkas, kegiatan CTL, latihan, 

dan evaluasi). Desain LKPD menekankan kegiatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk aktif, misalnya melalui pengamatan gambar 

hewan, diskusi kelompok, serta laporan hasil pengamatan. Tampilan 

                                                                
 6  Joko Wahono, Supeno, dan Moh. Sutomo, "Pengembangan E-LKPD dengan 

Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar 

dalam Pembelajaran IPA," Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 8331–8340. 
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LKPD juga dirancang menarik dengan ilustrasi dan warna yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
7
 

3. Pengembangan (Development) 

LKPD yang telah dirancang kemudian dikembangkan menjadi 

produk awal. Produk ini divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Ahli 

materi menilai kesesuaian isi LKPD dengan kompetensi dasar dan prinsip 

pembelajaran IPA, sedangkan ahli media menilai aspek tampilan, 

keterbacaan, dan kemenarikan desain. Saran dari validator digunakan 

untuk merevisi produk agar lebih layak digunakan dalam pembelajaran. 

4. Implementasi (Implementation) 

Setelah direvisi berdasarkan masukan validator, LKPD diuji 

cobakan dalam kelompok kecil yang terdiri dari 15 siswa kelas III MI 

Daarul Muttaqin Gayau Sakti. Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh 

mana LKPD dapat m embantu siswa memahami materi serta bagaimana 

respons mereka terhadap tampilan dan isi LKPD. Guru juga diminta 

memberikan masukan terkait kepraktisan LKPD dalam proses 

pembelajaran. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

     Evaluasi dilakukan secara formatif melalui analisis hasil uji coba 

dan masukan dari siswa maupun guru. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan produk serta menyempurnakan 

LKPD agar benar-benar sesuai dengan kebutuhan siswa. 

                                                                
7 K. B. Buyung, N. W. Suriani, dan J. A. Rungkat, "Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) IPA Menggunakan Pendekatan Saintifik Materi Zat Aditif pada Makanan di SMP 

Negeri 8, SOSCIED 6, no. 2. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

      Produk LKPD berbasis saintifik yang telah divalidasi oleh ahli media 

dan ahli materi kemudian diuji cobakan pada pengguna, yaitu guru dan peserta 

didik kelas III MI Darull Muttaqin Gayau Sakti. Kegiatan uji coba ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kelayakan, kepraktisan, 

serta keterterimaan produk yang dikembangkan melalui respons guru dan 

peserta didik. Hasil uji coba digunakan sebagai dasar untuk perbaikan LKPD 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

1. Desain Uji Coba 

         Uji coba dilakukan secara terbatas dalam bentuk kelompok kecil. 

Uji coba kelompok kecil dipilih karena jumlah siswa di kelas III MI 

Darull Muttaqin Gayau Sakti relatif sedikit, yaitu 15 orang. Melalui uji 

coba ini, peneliti dapat mengidentifikasi kelemahan produk, baik dari sisi 

isi maupun tampilan, berdasarkan masukan guru dan siswa. Masukan 

tersebut selanjutnya menjadi bahan pertimbangan dalam revisi produk 

sehingga LKPD lebih layak digunakan. 

2. Subyek Uji Coba 

 Subjek dalam penelitian ini melibatkan beberapa pihak. Ahli 

materi berperan menilai kelayakan isi, kesesuaian materi dengan 

kurikulum, serta ketercapaian kompetensi dasar. Ahli media memberikan 

penilaian terkait tampilan, keterbacaan, dan desain LKPD. Selain itu, guru 

kelas III MI Darull Muttaqin Gayau Sakti berperan sebagai praktisi yang 

menilai kepraktisan dan kemudahan penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran IPA. Sementara itu, siswa kelas III yang berjumlah 15 
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orang menjadi pengguna utama yang memberikan respons mengenai 

kemenarikan, kemudahan, serta manfaat produk terhadap kegiatan belajar 

mereka.
8
 

D. Teknik Dan Instrumens Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data  

            Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini 

menggunakan beberapa metode, yaitu wawancara, dokumentasi, dan 

angket. Pemilihan ketiga teknik ini dilakukan agar data yang diperoleh 

lebih lengkap, baik dari aspek kebutuhan, kondisi  

a. Angket 

Angket adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

yang diberikan kepada responden untuk dijawab sesuai dengan kondisi 

dan pendapat mereka. Instrumen angket digunakan dalam beberapa 

tahap penelitian ini, yaitu untuk validasi ahli materi, validasi ahli 

media, serta memperoleh respons guru. 

Pada tahap prasurvey, angket juga digunakan untuk menggali 

informasi awal mengenai kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar. 

Bentuk angket yang digunakan adalah daftar pernyataan dengan format 

checklist. Responden cukup memberi tanda pada pilihan jawaban yang 

telah tersedia. Data dari angket kemudian dianalisis untuk mengetahui 

kelayakan, kepraktisan, dan kemenarikan produk. 

 

 

                                                                
8  I Made Tegeh, I Nyoman Jampel, dan Ketut Pudjawan, Model Penelitian 

Pengembangan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 20. 
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b. Dokumentasi  

  Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data melalui 

catatan, dokumen resmi, foto, atau arsip yang relevan dengan 

penelitian.
9
 Teknik ini dapat membantu peneliti melengkapi data hasil 

wawancara dan angket. Dalam penelitian ini,  Dokumentasi dala m 

penelitia n ini berupa tulisa n serta foto pada saat wawancara denga n 

guru kelas di kelas III MI Darull Muttaqin Gayau Sakti 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa angket yang 

disusun menggunakan skala Likert. Skala ini dipilih karena dapat 

memberikan data kuantitatif mengenai sikap, penilaian, dan respons 

responden terhadap produk yang dikembangkan.¹ Dengan menggunakan 

skala Likert, peneliti dapat mengetahui tingkat kesesuaian, kepraktisan, 

maupun kemenarikan LKPD berdasarkan pendapat para validator, guru, 

serta peserta didik.
10

 

Angket yang digunakan dibedakan sesuai dengan subjek yang 

menilai. Angket untuk ahli materi menitikberatkan pada kesesuaian isi, 

ketepatan konsep IPA, kejelasan bahasa, serta keterkaitan dengan 

kompetensi dasar. Angket untuk ahli media difokuskan pada aspek 

tampilan, tata letak, keterbacaan, dan kualitas desain LKPD. Sementara 

itu, angket untuk guru berisi butir penilaian mengenai kepraktisan, 

kemudahan penggunaan, serta relevansi LKPD dengan kondisi kelas. 

                                                                
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 22. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 407. 
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Adapun angket untuk peserta didik memuat pernyataan terkait 

kemenarikan, kemudahan memahami materi, serta manfaat LKPD 

terhadap proses belajar mereka. 

Instrumen ini disusun sesuai dengan data yang hendak dikumpulkan. 

Data kuantitatif diperoleh dari skor angket, sedangkan data kualitatif 

diperoleh dari saran, kritik, dan komentar yang diberikan oleh responden. 

Untuk memperjelas perbedaan indikator setiap instrumen, rincian 

instrumen penelitian ditampilkan pada tabel. 

Tabel 3.1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Diadaptasi dari Media Pembelajaran, 22 Ed 

 

   Kisi-kisi angket yang diberikan pada dua ahli, guru dan peserta didik 

merupakan modifikasi peneliti dari evaluasi media pembelajaran yang 

No Data yang 

Dikumpulkan 

Sumber 

Data 

Instrumen Penelitian 

1 Validasi ahli Ahli 

materi 

Lembaran validasi ahli 

materi  

2 Validasi ahli  Ahli 

media 

Lembar validasi ahli 

media 

3 Respon guru Respon  

guru terhadap  

LKPD berbasis CTL 

pada materi mengenal 

bagian tubuh hewan 

dan fungsinya yang di 

kembangkan  

Guru 

kelas dan 

Peserta 

didik 

Lembar angket respon 

guru kelas 
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meliputi tiga kriteria yaitu (a) kualitas isi dan tujuan; (b) kualitas 

instruksional, dan; (c) kualitas teknis.
11

 

a. Angket Validasi Ahli Media   

        Instrumen validasi untuk ahli media terdiri dari 15 butir 

pernyataan. Aspek penilaiannya mencakup kualitas media dan teknis. 

Kisi-kisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

LKPD Berbasis CTL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

   

Sumber: Diadaptasi dari Media Pembelajaran, 22 Ed12 

                                                                
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ed. ke-22 (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2020), 

50. 
12 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2019),54. 

No Aspek Indikator Instru

men 

1 Kualitas 

Aspek 

a. LKPD berbasis CTL telah sesuai 

dengan kriteria media pembelajaran 

1 

b.Ketepatan penggunaan LKPD 

berbasis    

 CTL sebagai media pembelajaran 

2 

c.Desain tampilan LKPD mampu   

   menarik minat belajar siswa 

3 

d. Bahan yang digunakan aman dan 

tidak  

    berbahaya 

4 

e.LKPD dapat digunakan dalam  

   berbagai situasi pembelajaran 

5 

f. LKPD mendorong kemandirian 

siswa dalam belajar 

6 

2 Aspek 

teknis 

a.Tampilan umum LKPD terlihat  

    menarik dan sesuai digunakan  

    dalam kelas 

7 

b. Media mudah digunakan 8 

c.Gambar yang digunakan relevan  

    dengan materi. 

9 

d. Desain media baik (teks, warna dan  

    gambar) 

10,11,

12, 

13,14 

e. Kemudahan memahami  

   petunjuk penggunaan media 

15 
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b. Angket Validasi Ahli Materi 

        Angket yang diberikan pada ahli materi memiliki 10 pertanyaan 

dan kualitas. Kisi-kisi angket yang diberikan pada ahli materi 

dijelaskan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi LKPD 

Berbasis CTL 

NO Aspek Indikator Instrumens 

1 Isi  a. Materi sesuai dengan CP/ATP IPA Kelas 

III tentang tubuh hewan dan Fungsinya 

1 

b. Materi relevan dengan kehidupan sehari-

hari sehingga mudah dikaitkan dalam 

konteks nyata (CTL) 

2 

c. Isi materi mudah dipahami oleh siswa 

kelas III MI 

3 

d. Materi mendorong siswa mengaitkan 

pengalaman awal dengan konsep baru 

(konstruktivisme) 

4 

2 Tampilan  e. Kesesuain ukuran teks pada materi 5 

f. Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 

6 

3 Kualitas g. Materi memfasilitasi siswa untuk 

mengamati objek nyata/lingkungan 

sekitar  

7 

h. LKPD yang digunakan menarik dan 

dapat mempermudah proses 

pembelajaran 

8 

i. Materi memberi kesempatan siswa 

bekerja kelompok/masyarakat belajar 

9 

j. Ketepatan penggunaan Bahasa pada 

LKPD berbasis contextual teaching and 

learning 

10 

                     Sumber: Diadaptasi dari prastowo 

c. Angket Respon Guru dan Peserta Didik 

            Angket yang diberikan kepada guru dan peserta didik 

memiliki 10 pertanyaan dan terdiri dari tiga penilaian yaitu aspek 

teknis dan penyajian media, teknik aspek penyajian isi materi, dan 
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aspek kualitas. Kisi – kisi angket yang diberikan pada guru dan 

peserta didik dijelaskan pada tabel 3.4 dasn 3.5 dibawah ini 

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Angket Respon Guru terhadap 

LKPD Berbasis CTL 

S

u

m

b

e

r

:

 

D

i

a

d

a

ptasi dari sugiyono 

 

 

 Tabel 3.5. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta didik terhadap 

LKPD Berbasis CTL 

No Aspek  Indikator  Instrumens  

 Tampilan 

LKPD 

berbasis 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

a. Tampilan LKPD 

berbasis 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

 

1 

No  Aspek  Indikator  Instrumens 

1 Aspek 

Teknis dan 

Penyajian 

Media 

a. Tampilan LKPD menarik dan sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas III 

SD/MI 

1 

b. Gambar hewan yang ditampilkan 

jelas,berwarna, dan sesuai dengan 

materi 

2 

c. Teks mudah dibaca, ukuran huruf 

sesuai, dan tata letak proporsional 

3 

d. Perpaduan teks, gambar, dan 

warna serasi sehingga mendukung 

emahaman 

4 

e. Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan 

mudah dipahami guru maupun siswa 

5 

2 Aspek 

Penyajian 

Isi Materi 

f. Penyajian materi IPA sesuai 

dengan tujuan pembelajaran tentang 

tubuh hewan dan fungsinya 

6,7 

3 aspek 

evektivitas

. 

g. LKPD dapat melatih kemandirian siswa  

dalam belajar 

8 

h. LKPD menambah pengetahuan siswa 

mengenai bagian tubuh hewan dan 

fungsinya 

9 

i. LKPD dapat meningkatkan minat 

belajar IPA siswa kelas III 

10 
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b. Tampilan 

gambar,teks, dan 

warna 

2,3,4 

c. Tampilan 

gambar,teks, dan 

warna 

5 

 Aspek 

penyajian isi 

materi 

d. Penyajian Materi 6 

e. Bahasa yang 

digunakan 

7 

 Aspek 

kualitas 

f. LKPD dapat 

melatih 

kemandirian 

peserta didik 

8 

g. LKPD dapat 

menambah 

pengetahuan 

peserta didik 

 

9 

h. Penggunaan 

LKPD dapat 

meningkatkan 

minat belajar 

peserta didik 

10 

 

E. Teknik Analisis Data 

  Setelah memperoleh hasil validasi dari ahli materi dan ahli media serta 

respons dari guru dan peserta didik melalui uji coba kelompok kecil, peneliti 

kemudian melakukan analisis data. Analisis ini penting karena menjadi dasar 

untuk menentukan apakah produk LKPD IPA pada materi mengenal tubuh 

hewan dan fungsinya sudah sesuai dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data 

kualitatif dan data kuantitatif. 

a) Data kualitatif diperoleh dari komentar, saran, serta masukan yang 

diberikan oleh validator ahli (materi dan media), guru. Data ini digunakan 

untuk mengetahui kelemahan maupun kelebihan LKPD yang 

dikembangkan, sehingga dapat dilakukan revisi sesuai dengan kebutuhan 
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pengguna. Masukan kualitatif biasanya terkait dengan aspek isi, bahasa, 

tampilan, dan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 

b) Data kuantitatif diperoleh dari angket validasi dan angket respons yang 

diberikan kepada validator, guru. Hasil kuantitatif ini diolah dengan 

menggunakan skala Likert yang memungkinkan peneliti mengetahui 

sejauh mana tingkat kelayakan LKPD berdasarkan skor penilaian yang 

diberikan responden. Skala Likert sendiri merupakan skala psikometrik 

yang sering dipakai untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang terhadap suatu objek penelitian.
13

 

Dengan demikian, penggabungan data kualitatif dan kuantitatif diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kualitas 

LKPD yang dikembangkan. 

1. Analisis Kelayakan Media 

Data yang berasal dari angket validasi ahli media dan ahli materi 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif persentase. Teknik ini dipilih 

karena dapat menyajikan data dalam bentuk persentase sehingga lebih 

mudah dipahami dan diinterpretasikan.
14

 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

NP
 

  
     

Keterangan: 

NP = Nilai persentase yang dicari 

R = Skor yang diperoleh dari jawaban responden 

                                                                
             13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 319. 

            14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 144. 
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SM = Skor maksimal yang mungkin dicapai 

Hasil perhitungan persentase kemudian dikategorikan ke dalam 

beberapa tingkat kelayakan berdasarkan interval tertentu. Untuk 

menentukan jarak interval (i), digunakan rumus: 

Jarak interval (i) 
                                                    

                     
 

hasil penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai 

berikut.  

Persentase tertinggi ideal  = 100% 

Persentase terendah ideal  =  0% 

Jarak interval (i)                =
       

 
  

                                                         

                                          =  25% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, kategori penilaian yang 

digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.6 Persentase Kelayakan ahli media dan materi 

No Persentase Kriteria 

1 76% – 100% Sangat Layak 

2 51% – 75% Layak  

3 26% – 50% Cukup Layal 

4 0% – 25% Kurang Layak  

 

2. Analisis Respons Guru dan Peserta Didik 

Selain dari validator, data juga diperoleh melalui angket yang 

diberikan kepada guru kelas dan peserta didik. Respons guru dan 

peserta didik penting untuk mengetahui penerimaan pengguna 
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langsung terhadap LKPD berbasis CTL ini. Data tersebut juga 

dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif persentase.
15

 

Rumus perhitungan yang digunakan sama dengan sebelumnya, yaitu: 

NP
 

  
     

Keterangan: 

NP = Nilai persentase yang dicari 

R = Skor yang diperoleh dari jawaban responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang di gunakan  

Hasil perhitungan persentase kemudian dikategorikan ke dalam 

beberapa tingkat kelayakan berdasarkan interval tertentu. Untuk 

menentukan jarak interval (i), digunakan rumus: 

Jarak interval (i) 
                                                    

                     
 

hasil penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai 

berikut.  

Persentase tertinggi ideal  = 100% 

Persentase terendah ideal  =  0% 

Jarak interval (i)                =
       

 
                    

                                          =  25% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, kategori penilaian yang 

digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

 

                                                                
            15 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), 65. 
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Tabel 3.7.Persentase Kelayakan respon guru dan siswa 

No Persentase kriteria 

1 76% – 100% Sangat Layak 

2 51% – 75% Layak  

3 26% – 50% Cukup Layal 

4 0% – 25% Kurang Layak  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk 

Hasil penelitian dan pengembangan Research and Develovment (R&D) 

dalam penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa Lrmbar Kerja Peserta 

Didik(LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

mengapa tubuh hewan berbeda-beda ubtuk kelas III Sekolagh Dasar. 

Penelitiuan ini dan pegembanhgan ini di lakukan di MI Daarul Muttaqin 

Gayau sakti dengan bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD yang di 

kembangkan serta respon peserta didik terhadap LKPD tersebut. Prosedur 

pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis(analisis), Design (peranca

ngan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam model pengembangan 

ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

serta permasalahan yang terjadi di lapangan. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas III di MI Daarul 

Muttaqin Gayau Sakti untuk memperoleh informasi terkait proses 

pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 

bahwa pembelajaran IPA masih berpedoman pada buku paket dan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang tersedia di sekolah. Penggunaan bahan ajar 

tersebut belum disertai dengan pendekatan pembelajaran tertentu, sehingga 

kegiatan pembelajaran cenderung bersifat monoton dan berpusat pada 
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guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran serta kurang terlibat secara langsung dalam proses 

menemukan konsep. 

Selain itu, hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi ―mengenal tubuh hewan dan 

fungsinya‖. Siswa mampu menyebutkan nama hewan, tetapi belum dapat 

menjelaskan fungsi bagian tubuh hewan secara tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih bersifat teoritis dan belum mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata siswa. Ditinjau dari karakteristik peserta didik, 

siswa kelas III berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka 

lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung dan contoh 

yang nyata. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang mampu 

mengaitkan konsep pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka diperlukan pengembangan bahan 

ajar berupa LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

yang di rancang untukmengaitkan materi pembelajar yang mendukung 

pembelajaran lebih kontekstual. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Setelah mengidentifikasi permasalahan pada tahap Analysis, 

selanjutnya dilakukan tahap Design. Tahap ini bertujuan untuk menyusun 

rancangan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti 

merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebagai bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA materi mengenal tubuh hewan dan fungsinya di kelas III 
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sekolah dasar. Tahap Design dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan 

pembelajaran serta karakteristik peserta didik agar produk yang dihasilkan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat digunakan secara efektif 

dalam proses pembelajaran: 

a) Penyusunan Instrumen Penilaian (Criterion Referenced Test) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penilaian yang 

digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran serta 

kelayakan produk yang dikembangkan, yaitu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi mengenal tubuh hewan dan fungsinya di kelas III sekolah dasar. 

Penyusunan instrumen ini didasarkan pada capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap analysis.  

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

lembar validasi untuk ahli materi dan ahli media, serta angket respon 

guru dan peserta didik. Setiap instrumen disusun berdasarkan indikator 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga aspek yang 

dinilai mencakup kesesuaian materi, tampilan, keterbacaan, serta 

kepraktisan LKPD dalam pembelajaran.Dengan adanya kriteria 

penilaian yang jelas dan terarah, LKPD berbasis CTL yang 

dikembangkan dapat dievaluasi secara sistematis untuk mengetahui 

tingkat kelayakan dan kepraktisannya sebelum digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 
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b)  Pemilihan Media (Media Selection) 

Pada tahap ini, peneliti menentukan media yang akan digunakan 

dalam penyajian materi pembelajaran dengan mempertimbangkan hasil 

analisis kebutuhan, analisis tugas, analisis konsep, karakteristik peserta 

didik, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, media yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai bahan ajar utama 

dalam pembelajaran IPA materi mengenal tubuh hewan dan fungsinya 

di kelas III sekolah dasar. LKPD ini dirancang untuk membantu 

peserta didik memahami materi melalui kegiatan yang mengaitkan 

konsep pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain menggunakan LKPD, proses pembelajaran juga didukung 

oleh buku paket yang tersedia di sekolah serta alat tulis yang 

digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar. Pemilihan media 

ini disesuaikan dengan kondisi sekolah agar produk yang 

dikembangkan dapat digunakan secara efektif, mudah diterapkan, serta 

mendukung proses pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 

c) Pemilihan Format (Format Selection) 

           Pada tahap ini dilakukan pemilihan format Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yang dikembangkan. Pemilihan format dilakukan dengan 

memperhatikan aspek keterbacaan, kerapian, serta daya tarik visual 

agar sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas III sekolah dasar. 
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LKPD yang dikembangkan terdiri dari 18 halaman dengan ukuran 

kertas B5. Penyusunan format dilakukan agar penyajian materi 

mengenal tubuh hewan dan fungsinya dapat tersusun secara sistematis, 

jelas, dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

 Dalam desain tampilan, jenis huruf yang digunakan yaitu Chunk 

Five untuk judul, Srikandi untuk bagian materi, dan Chewy pada 

beberapa bagian pendukung agar tampilan lebih bervariasi dan menarik 

bagi peserta didik. Pemilihan jenis huruf tersebut bertujuan untuk 

menciptakan tampilan LKPD yang jelas, menarik, serta tetap mudah 

dibaca oleh siswa sekolah dasar. Selain itu, LKPD menggunakan 

kombinasi warna hijau, cokelat, kuning, dan putih. Pemilihan warna 

tersebut disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar tampilan 

tidak monoton serta mampu meningkatkan minat belajar siswa. Tata 

letak, ilustrasi, dan pengaturan desain LKPD disusun menggunakan 

aplikasi Canva, sehingga menghasilkan tampilan yang lebih rapi, 

proporsional, dan menarik secara visual. Dengan demikian, format 

LKPD yang dikembangkan. 

d)  Design Awal (Initial Design) 

Berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya, diperoleh 

rancangan awal bahan ajar berupa LKPD IPAS Mengapa Bentuk 

Tubuh Hewan Berbeda-beda? yang dikembangkan sebelum dilakukan 

uji coba kepada peserta mdidik. 
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1) Halaman Depan (Cover) 

Halaman depan LKPD IPAS didesain menggunakan aplikasi 

Canva dengan tampilan yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. Desain cover 

menggunakan kombinasi warna cerah seperti hijau dan biru yang 

mencerminkan suasana alam. Ilustrasi yang ditampilkan berupa 

anak yang sedang mengamati berbagai hewan di lingkungan 

sekitar, sesuai dengan materi ―Mengapa Bentuk Tubuh Hewan 

Berbeda-beda?‖. 

Pada cover juga dicantumkan judul LKPD, keterangan 

Kelas III Sekolah Dasar, serta identitas penyusun. Penyajian 

informasi dibuat sederhana, jelas, dan komunikatif agar mudah 

dipahami dan menarik minat belajar peserta didik. Berikut 

merupakan tampilan halaman depan LKPD IPAS yang telah 

dikembangkan: 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Cover LKPD 

2) Kata Pengantar 

 Kata pengantar disusun untuk memberikan gambaran awal 

kepada pembaca mengenai isi dan tujuan penyusunan LKPD. Pada 
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bagian ini memuat ungkapan rasasyukur penulis atas 

terselesaikannya pengembangan LKPD IPAS yang telah disusun. 

Selain itu, dicantumkan pula ucapan terima kasih kepada berbagai 

pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan selama 

proses pengembangan produk. 

 Berikut merupakan tampilan halaman kata pengantar yang 

telah di kembangkan: 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.2 Kata Pengantar 

3) Daftar Isi 

Memberikan informasi mengenai bagian-bagian LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) yang disusun secara sistematis 

untuk memandu pengguna dalam petualangan belajar. 

Berdasarkan struktur yang tersedia, daftar isi ini terdiri dari Bagian 

Pembuka: Meliputi Kata Pengantar, Daftar Isi, Pendahuluan 

(Petualangan Detektif Cilik), Petunjuk Penggunaan, Capaian dan 

Tujuan Pembelajaran, serta Pertanyaan Pemantik. Materi 

Pembelajaran: Terbagi menjadi dua topik utama, yaitu: Materi 1: 
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Mengenal Bagian Tubuh Hewan dan Fungsinya (Kepala, Badan, 

dan Alat Gerak) Materi 2: Alasan perbedaan tubuh hewan 

berdasarkan kebiasaan, jenis makanan, serta cara bergerak dan 

hidupnya. 

Kegiatan Pembelajaran Berbasis CTL: Serangkaian misi 

detektif yang mencakup tujuh komponen Contextual Teaching and 

Learning (CTL), yaitu: Konstruktivisme, Inquiry, Questioning, 

Learning Community, Modeling, dan Refleksi. Bagian Penutup: 

Berisi Penutup Petualangan, Daftar Pustaka, dan Biodata Penulis. 

Berikut merupakan tampilan halaman Daftar Isi yang telah 

di kembangkan: 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.3 Daftar Isi 

4) Bagian Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan LKPD ini, disajikan narasi 

pembuka bertema "Petualangan Detektif Cilik" yang mengajak 

peserta didik untuk aktif mengamati, menyelidiki, dan berdiskusi 

mengenai dunia hewan. Bagian ini memuat Capaian Pembelajaran 

(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang disesuaikan dengan 
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materi bagian tubuh hewan dan fungsinya untuk Fase B (Kelas 

III).  

Penyajian CP dan TP tersebut bertujuan memberikan 

gambaran jelas mengenai kompetensi yang diharapkan, seperti 

kemampuan mengidentifikasi bagian tubuh, menjelaskan 

fungsinya, hingga menghubungkan bentuk tubuh dengan 

kebiasaan hidup hewan.  

Selain itu, terdapat petunjuk penggunaan LKPD yang berisi 

langkah-langkah sistematis agar peserta didik dapat belajar secara 

terarah, jujur, dan mandiri dengan bantuan guru maupun buku 

siswa. Seluruh komponen dalam pendahuluan ini dirancang 

dengan ilustrasi yang menarik untuk membangun motivasi belajar 

peserta didik sebelum memasuki materi inti. 

Berikut merupakan tampilan halaman pendahuluan yang 

telah di kembangkan: 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar 4.4 Pendahuluan & Petunjuk Penggunaan 
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                                                                        Gambar 4.5  

                                     Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

 

5) Bagian isi  

merupakan komponen utama dalam LKPD yang memuat 

materi esensial serta berbagai misi pembelajaran yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik. Pada bagian ini, disajikan materi 

mengenai alasan perbedaan bentuk tubuh hewan yang dipengaruhi 

oleh empat faktor utama, yaitu kebiasaan hidup, jenis makanan 

(herbivora, karnivora, dan omnivora), cara bergerak, serta tempat 

hidupnya.  

Materi tersebut disusun secara sistematis dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang mencakup enam 

misi utama: mengingat pengalaman (Konstruktivisme), 

penyelidikan hewan (Inquiry), mengajukan pertanyaan 

(Questioning), diskusi tim (Learning Community), pengamatan 

contoh dari guru (Modeling), dan renungan detektif (Refleksi).  

Selain pemaparan materi yang disertai contoh nyata seperti 

perbedaan kaki bebek dan ayam, bagian ini juga dilengkapi 

dengan pertanyaan pemantik, kegiatan berpikir mandiri, serta 
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latihan soal yang mendorong peserta didik untuk aktif 

mengidentifikasi dan menghubungkan fungsi bagian tubuh hewan 

dengan kelangsungan hidupnya. 

a) Bagian Halaman Pertama 

Pada halaman pertama bagian isi LKPD disajikan  

pertanyaan pemantik yang bertujuan untuk merang 

sang rasa ingin tahu peserta didik sebelum mempelajari 

materi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Pertanyaan Pemantik 

b) Bagian Materi Pertama 

Materi pertama menyajikan pembahasan sistematis 

mengenai bagian tubuh hewan yang meliputi area kepala, 

badan, serta alat gerak untuk membantu peserta didik 

memahami struktur khusus yang mendukung kelangsungan 

hidup mereka. Melalui materi ini, siswa diajak 

mengidentifikasi fungsi spesifik dari setiap anggota tubuh 

tersebut agar memiliki pemahaman dasar yang kuat tentang 

anatomi hewan. 
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                                      Gambar 4.7 

                                      Materi Mengenal Bgian Tubuh Hewan Dan Fungsinya 

c) Bagian Materi Kedua 

Materi kedua membahas alasan perbedaan bentuk tubuh 

hewan yang dipengaruhi oleh faktor kebiasaan hidup, jenis 

makanan, cara bergerak, dan tempat tinggalnya. Bagian ini 

menguraikan adaptasi fisik seperti perbedaan kaki bebek dan 

ayam, serta klasifikasi hewan berdasarkan jenis makanan yang 

meliputi herbivora, karnivora, dan omnivora 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4.8 

                                       Materi Mengapa Bagian Tubuh Hewan Berbeda-Beda 
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d) Bagian Kegiatan Pembelajaran Berbasis CTL 

Pada bagian ini, LKPD mengintegrasikan tujuh 

komponen pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yang dikemas dalam serangkaian misi detektif yang 

interaktif. Tahapan ini dimulai dari konstruktivisme untuk 

mengingat pengalaman awal peserta didik, dilanjutkan dengan 

misi inquiry berupa penyelidikan hewan secara langsung. 

Terdapat juga bagian questioning untuk melatih keberanian 

bertanya, learning community melalui kegiatan diskusi tim, 

hingga tahap modeling yang memberikan contoh nyata dari 

guru. Seluruh rangkaian ini diakhiri dengan refleksi atau 

"Renungan Detektif" untuk memantapkan pemahaman yang 

telah diperoleh. 
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                           Gambar 4.9  

                              Kegiatan & Misi Pembelajaran Berbasis CTL 

e) Bagian Penutup 

Bagian penutup pada LKPD memuat "Penutup 

Petualangan" sebagai akhir dari seluruh rangkaian kegiatan 

penyelidikan yang telah dilakukan oleh peserta didik. Selain 

itu, disajikan pula Daftar Pustaka yang mencantumkan 

referensi sumber materi yang digunakan dalam penyusunan. 

Sebagai pelengkap, terdapat Biodata Penulis yang memberikan 

informasi mengenai identitas pengembang LKPD, serta cover 

belakang yang berfungsi sebagai pelindung sekaligus bagian 

akhir dari produk pembelajaran ini. 
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                          Gambar 4.10 

                                        Daftar Pustaka, Biodata Penulis dan Cover Belakang 

 

3. Tahap Develop 

Pada tahap develop (pengembangan) dilakukan proses validasi 

terhadap LKPD oleh para validator, yaitu ahli media dan ahli materi. 

Selain itu, pada tahap ini juga dilaksanakan uji coba produk  kepada 

peserta didik untuk mengetahui kelayakan dan  keefektifannya sebelum 

digunakan secara lebih luas. 

a. Validasi 

Tahap berikutnya adalah melakukan validasi produk kepada para 

ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. Para ahli tersebut memberikan 

penilaian serta saran terhadap LKPD yang dikembangkan agar dapat 

diketahui kelebihan dan kekurangannya. Masukan dan catatan dari 

para ahli kemudian digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk, 

sehingga kelayakan LKPD yang dikembangkan dapat diuji dan 

ditingkatkan sebelum digunakan dalam pembelajaran. 
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1) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi 

LKPD dari aspek materi. Proses ini dilaksanakan dengan 

memberikan lembar validasi kepada satu orang ahli materi, yaitu 

Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd., selaku dosen Biologi. Hasil 

penilaian dari ahli materi tersebut kemudian disajikan pada tabel 

berikut. 

                                      Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi (Tahap 1) 

No Aspek Butir 

Soal 

Skor Validator 

 Isi 

 

1 2 

2 4 

3 2 

4 5 

 Penyajian 5 4 

6 2 

 Kualitas 7 2 

8 4 

9 4 

10 3 

 Jumlah Skor 32  

 Jumlah 

Pertanyaan 

10  

 Presentase 

Kelayakan 

64% 

 Kriteria  

Kelayakan 

 

Layak 

 Saran 1. Secara umum sudah 

bagus ada beberapa 

bagian yang perlu di 

perbaiki. 

2. Tp 1 dan 2 belum tersaji 

dengan baik 

3. Bebrapa kalimat perlu di 

perbaiki 

4. Gamabar hewan pada 

gambar sebaik nya nyata 
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5. Gamabar kurang realistis 

dan beberapa pertanyaan 

kurang teapt perlu di 

perbaiki. 
 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi (Tahap 2) 

 

No Aspek Butir Soal Skor Validator 

 Isi 

 

1 4 

2 5 

3 4 

4 5 

 Penyajian 5 4 

6 4 

 Kualitas  7 4 

8 5 

9 5 

10 4 

 Jumlah 

Skor 

44  

 Jumlah 

Pertanyaan 

10  

 Presentase 

Kelayakan 

88% 

 Kriteria  

Kelayakan 

 

Sangat Layak 

 Saran 1. Sudah layak untuk di ujicoba. 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap 1, diperoleh 

jumlah skor sebesar 32 dari 10 butir pertanyaan dengan persentase 

kelayakan sebesar 64% yang termasuk dalam kriteria layak. Pada 

tahap ini, ahli materi memberikan beberapa saran perbaikan yang 

cukup mendetail, di antaranya adalah penyajian Tujuan 

Pembelajaran (TP) 1 dan 2 yang dinilai belum tersaji dengan baik, 

perlunya perbaikan pada beberapa kalimat, serta saran agar 

menggunakan gambar hewan yang lebih nyata dan realistis. Selain 
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itu, validator juga mencatat adanya beberapa pertanyaan yang 

kurang tepat dan perlu diperbaiki agar lebih relevan dengan 

materi. 

Setelah dilakukan proses revisi berdasarkan masukan-

masukan tersebut, hasil validasi pada tahap 2 menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dengan perolehan jumlah skor 

mencapai 44 dari 10 butir pertanyaan. Hal ini menghasilkan 

persentase kelayakan sebesar 88% yang menempatkan LKPD 

dalam kriteria sangat layak. Dengan hasil tersebut, ahli materi 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran ini sudah layak untuk 

diujicobakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

2) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai  kelayakan 

LKPD dari aspek tampilan, desain, tata letak,keterbacaan, serta 

kesesuaian penggunaan gambar dan  warna. Proses validasi ini 

dilakukan oleh Ibu Ayyesha Dara Fayola, M.Pd., salah satu dosen 

Program Studi PGMI.Hasil penilaian dari ahli media tersebut 

kemudian disajikan pada tabel berikut. 

                 Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media  

No Aspek Butir Soal Skor Validator 

 Kualitas  1 3 

2 4 

3 3 

4 4 

5 4 

6 4 

 Tekinis 7 3 

8 4 
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No Aspek Butir Soal Skor Validator 

9 3 

10 4 

11 3 

12 3 

13 4 

14 4 

15 4 

 Jumlah 

Skor 

54  

 Jumlah 

Pertanyaan 

15  

 Presentase 

Kelayakan 

90% 

 Kriteria  

Kelayakan 

Sangat layak 

 Saran 1. Layak di gunakan setelah di 

lakukan penyempurnaan pada 

tampilan font dan layout 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli media tersebut, diperoleh jumlah 

skor sebesar 54 dari 15 butir pertanyaan dengan persentase kelayakan 

sebesar 90% yang termasuk dalam kriteria sangat layak. Meskipun 

sudah masuk dalam kriteria sangat layak, ahli media memberikan saran 

agar peneliti tetap melakukan penyempurnaan pada tampilan font 

(huruf) serta tata letak (layout) agar produk menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan hasil tersebut, validator menyatakan bahwa LKPD ini 

sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran setelah dilakukan 

perbaikan sesuai saran yang diberikan. 

b. Revisi Produk 

Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan 

bahwa masih terdapat beberapa catatan dan saran terkait kekurangan 
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bahan ajar yang dikembangkan. Masukan tersebut menjadi dasar bagi 

peneliti untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk sesuai 

dengan rekomendasi para validator. Dengan demikian, revisi dilakukan 

agar bahan ajar yang dihasilkan menjadi lebih optimal dan layak 

digunakan dalam pembelajaran. Adapun bentuk perbaikan produk 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Revisi Ahli Materi 

                         Tabel 4.4 Revisi Ahli Materi 

No Revisi Sebelum Sesudah 

1 Tambahkan 

logo series 

detektif cilik 

di cover 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 

hewan pada 

pertanyaan 

pemantik 

kurang 

realistis 

 

  

2 Judul 

―LKPD‖ 

diubah 

menjadi 

“LKPD 

IPAS‖. 

Kata CTL 

ditulis huruf 

kapital 

semua dan 

dicetak italic. 
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3 Di setiap 

halaman 

tidak perlu 

pengulangan 

kalimat yang 

sama dengan 

judul 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

 

4 Di bagian 

tujuan 

pembelajaran 

tulisan di 

rapikan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

5 Beberapa 

pertanyaan 

kurang tepat 

dan perlu di 

perbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Revisi Ahli Media 

Tabel 4.5 Revisi Ahli media 

No Revisi Sebelum Sesudah 

1 Layuout 

bagian misi 

di ubah 

menjadi 

seperti 

gelembung  
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2 font di 

bagian daftar 

isi di ganti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Bagian tahap 

ctl nya di 

pindah 

bagian atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

c. Uji Coba Produk 

           Tahap uji coba produk dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengimplementasikan hasil pengembangan berupa LKPD bertema 

"Petualangan Detektif Cilik" pada materi bagian tubuh hewan dan 

fungsinya. Uji coba dilaksanakan berjumlah 15 orang sebagai subjek 

penelitian guna mengetahui kualitas, daya tarik, serta kelayakan 

produk yang telah dikembangkan dalam situasi pembelajaran nyata. 

Penilaian terhadap LKPD dilakukan dengan menggunakan angket 

respon guru dan respons peserta didik yang diberikan setelah kegiatan 

pembelajaran berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) selesai dilaksanakan. Data hasil angket respons guru dan peserta 

didik tersebut kemudian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Respon Peserta Didik 

No Aspek Butir Soal Skor  

1 

 

Tampilan 

LKPD 

berbasis 

Contextual 

Teaching and 

1 75 

2 75 

3 67 

4 72 
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Learning 5 75 

2 Aspek 

penyajian isi 

materi 

6 75 

7 75 

3 Aspek Kualitas 8 75 

9 75 

10 75 

 Jumlah Skor 739 

 Jumlah 

Pertanyaan 

10 

 Presentase 

Kelayakan 

99% 

 Kriteria  

Kelayakan 

Sangat Layak 

 

Berdasarkan total skor yang diperoleh dari 15 peserta didik, 

angket respons menunjukkan jumlah skor sebesar 739 dari skor 

maksimum 750. Skor maksimum tersebut diperoleh dari 10 pernyataan 

dengan nilai tertinggi 5 pada setiap butir dan dikalikan jumlah 

responden (10 × 5 × 15 = 750). Hasil perhitungan persentase 

kelayakan yaitu, sehingga termasuk dalam kategori sangat layak. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan 

respons positif terhadap penggunaan LKPD berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi mengenal bagian tubuh 

hewan dan fungsinya. LKPD dinilai menarik, mudah dipahami, serta 

membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan aktif. Dari 

sudut pandang pengguna langsung, yaitu peserta didik, produk yang 

dikembangkan sudah sangat baik dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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Tabel 4.7 Respon Guru 

No Aspek Butir Soal Skor  

1 Aspek 

Teknis dan 

Penyajian 

Media 

1 5 

2 5 

3 5 

4 5 

5 5 

2 Aspek 

Penyajian 

Isi Materi 

6 5 

7 5 

3 Aspek 

efektivitas 

8 5 

9 4 

10 4 

 Jumlah 

Skor 

48  

 Jumlah 

Pertanyaan 

10  

 Presentase 

Kelayakan 

96% 

 Kriteria  

Kelayakan 

Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil angket respons guru terhadap penggunaan 

LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

mengenal bagian tubuh hewan dan fungsinya, diperoleh jumlah skor 

sebesar 48 dari skor maksimum 50. Skor maksimum tersebut diperoleh 

dari 10 pernyataan dengan nilai tertinggi 5 pada setiap butir (10 × 5 = 

50). Hasil perhitungan persentase kelayakan yaitu, sehingga termasuk 

dalam kategori sangat layak. Pada aspek kesesuaian materi, LKPD 

dinilai telah sesuai dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik 

peserta didik. Pada aspek penyajian, LKPD dinilai mudah dipahami, 

memiliki petunjuk penggunaan yang jelas, serta tampilan yang 

menarik. Pada aspek kesesuaian dengan pembelajaran, LKPD dinilai 
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mendukung proses pembelajaran dan sesuai dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang digunakan. Sementara 

itu, pada aspek efektivitas penggunaan, LKPD dinilai mampu 

mendorong keaktifan peserta didik, membantu pemahaman materi, 

serta mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

B. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi "Mengenal Tubuh Hewan dan Fungsinya" untuk siswa kelas III 

MadrasahIbtidaiyah. Produk ini dikembangkan menggunakan model ADDIE  

yang meliputi tahap Analysis (Analisis),Design(Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) 

Produk final diperoleh setelah melalui rangkaian proses validasi ahli, 

uji coba lapangan, serta berbagai revisi berdasarkan masukan validator dan 

respon pengguna.  Proses perwujudan produk akhir LKPD berbasis CTL ini 

melalui tahapan sistematis sebagai berikut: 

1. Penyusunan draf awal LKPD yang mengintegrasikan tujuh komponen 

CTL (konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik) ke dalam materi tubuh 

hewan.   

2. Perancangan desain menggunakan tata letak, warna, dan ilustrasi gambar 

hewan yang disesuaikan dengan karakteristik psikologis siswa kelas III 

MI.   
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3. Validasi oleh ahli materi untuk menilai akurasi konten biologi mengenai 

organ tubuh hewan dan fungsinya.   

4. Validasi oleh ahli media untuk menilai kelayakan desain grafis, tipografi, 

dan kemudahan navigasi dalam LKPD.   

5. Revisi produk berdasarkan saran perbaikan dari para validator.  Uji coba 

produk kepada siswa kelas III MI Darul Muttaqin Gayau Sakti untuk 

melihat respon pengguna secara langsung.  

6. Penyempurnaan akhir menjadi produk final yang siap diimplementasikan 

secara luas. 

Beberapa perbaikan signifikan yang dilakukan selama tahap revisi 

(berdasarkan catatan validator) antara lain:Penyajian Visual: 

1. Mengganti ilustrasi hewan yang bersifat kartun menjadi gambar yang lebih 

realistis dan nyata agar tidak menimbulkan miskonsepsi pada siswa 

mengenai anatomi hewan. 

2. Struktur Instruksi: Menyederhanakan kalimat perintah pada setiap 

kegiatan CTL agar mudah dipahami oleh siswa kelas III tanpa kehilangan 

esensi saintifiknya.   

3. Keseimbangan Tata Letak: Memperbaiki proporsi antara teks materi 

dengan ruang kosong untuk menulis jawaban agar LKPD tidak terlihat 

terlalu padat.   

          Setelah melalui revisi tersebut, LKPD ini dinyatakan memenuhi kriteria 

kelayakan yang sangat tinggi. Produk ini tidak hanya menekankan pada 

penguasaan kognitif, tetapi juga mengajak siswa membangun pengetahuannya 
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sendiri melalui pengamatan langsung terhadap hewan di lingkungan sekitar 

mereka (sebagaimana prinsip utama CTL).  

        Tahapan pengembangan model ADDIE yang dilakukan dalam penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

       Tahap ini dilakukan melalui observasi dan wawancara di kelas III MI 

Darul Muttaqin Gayau Sakti. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

ketergantungan pada buku cetak konvensional membuat siswa sulit 

mengaitkan materi IPA dengan kehidupan nyata. Peneliti juga melakukan 

analisis kurikulum dan karakteristik siswa untuk menentukan kompetensi 

dasar apa saja yang akan dimasukkan ke dalam LKPD. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

      Pada tahap ini, peneliti menyusun struktur LKPD yang meliputi: 

sampul (cover), petunjuk belajar, peta konsep, kegiatan pengamatan 

berbasis CTL, rangkuman, refleksi, dan evaluasi. Desain dibuat menarik 

dengan komposisi warna yang ceria namun tetap formal sebagai bahan 

ajar. 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Ini merupakan tahap inti di mana validasi dilakukan. Hasil validasi ahli 

materi oleh Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd. pada tahap pertama 

memperoleh persentase sebesar 64% dengan kategori layak, kemudian 

meningkat menjadi 88% dengan kategori sangat layak setelah dilakukan 

revisi sesuai saran validator, terutama pada aspek kejelasan gambar. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah 
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sesuai dengan capaian pembelajaran, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami peserta didik, serta didukung ilustrasi yang lebih jelas sehingga 

membantu peserta didik memahami fungsi organ tubuh hewan secara 

lebih konkret. Sementara itu, hasil validasi ahli media memperoleh 

persentase sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa tampilan LKPD telah memenuhi standar kualitas 

bahan ajar, baik dari segi desain, tata letak, pemilihan warna, ukuran dan 

jenis huruf, maupun penyajian ilustrasi yang menarik sehingga 

memudahkan peserta didik dalam menggunakan LKPD selama proses 

pembelajaran.. Hasil tersebut relevan dengan penelitian Nur Azizah 

dengan judul "Pengembangan LKPD Berbasis CTL Materi Organ Tubuh 

Hewan", yang menyimpulkan bahwa validasi ahli materi memberikan 

kriteria sangat layak karena LKPD mampu menyajikan visualisasi yang 

nyata sehingga membantu siswa membangun pemahaman konsep secara 

mandiri.
1
 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

        Produk diuji cobakan kepada 15 siswa kelas III. Hasil angket respon 

peserta didik mencapai persentase sebesar 99% dengan kategori sangat 

menarik. Kemenarikan LKPD yang dikembangkan terletak pada 

penyajian pembelajaran yang dikemas dalam bentuk petualangan 

"Detektif Cilik". Peserta didik tidak hanya mengerjakan latihan, tetapi 

diajak menyelesaikan serangkaian misi secara bertahap untuk menemukan 

hubungan antara bentuk tubuh hewan dengan fungsi, habitat, dan cara 

                                                                
1
 Nur Azizah, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Materi Organ Tubuh Hewan dan Manusia Kelas V Sekolah Dasar” 

(skripsi, UIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2021). 
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memperoleh makanannya. Setiap misi dirancang berdasarkan komponen 

Contextual Teaching and Learning (CTL), seperti konstruktivisme, 

inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian 

autentik. Penyajian materi dalam bentuk petualangan membuat peserta 

didik merasa tertantang untuk menyelesaikan setiap misi sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, bermakna, dan mendorong 

peserta didik aktif menemukan konsep secara mandiri. Keunggulan inilah 

yang menjadi salah satu faktor tingginya respon positif peserta didik 

terhadap LKPD yang dikembangkan. Selain itu, respon guru kelas juga 

memperoleh persentase sebesar 96% dengan kategori sangat layak. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran, memiliki penyajian materi yang sistematis, serta sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik kelas III sekolah 

dasar.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rizky Amalia (2022), yang 

dalam penelitiannya memperoleh respon peserta didik sebesar 95% 

terhadap penggunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual. Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat praktis 

digunakan karena langkah-langkah CTL mendorong siswa untuk aktif 

terlibat dalam menemukan informasi melalui lingkungan sekitarnya.
2
 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

        Berdasarkan seluruh data yang diperoleh, dapat dievaluasi bahwa 

LKPD berbasis CTL ini telah valid dan praktis digunakan. Produk ini 

efektif dalam menjembatani antara teori di dalam kelas dengan realita 

                                                                
2  Rizky Amalia, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar‖ 

(skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2022). 
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lingkungan alam di Gayau Sakti, sehingga menciptakan pembelajaran 

IPA yang lebih hidup dan bermakna.   

 

C. Keterbatasan Penelitian 

         Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi "Mengenal Tubuh 

Hewan dan Fungsinya" ini, peneliti menyadari terdapat beberapa 

keterbatasan yang melingkupi proses maupun hasil penelitian. Keterbatasan 

ini perlu dikemukakan sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca serta saran 

bagi peneliti selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Keterbatasan Subjek dan Lokasi Penelitian 

         Penelitian pengembangan ini hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu 

MI Darul Muttaqin Gayau Sakti, dengan subjek uji coba terbatas pada 15 

siswa kelas III. Mengingat jumlah subjek yang relatif kecil dan ruang 

lingkup yang lokal, hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasi 

secara luas pada sekolah lain yang memiliki karakteristik geografis, 

sarana prasarana, atau latar belakang sosial budaya siswa yang berbeda.  

2. Keterbatasan Fokus Evaluasi Efektivitas 

         Fokus utama penelitian ini adalah pada pengembangan produk dan 

uji kelayakan (validitas) serta kepraktisan berdasarkan respons pengguna. 

Peneliti belum melakukan uji eksperimen secara menyeluruh untuk 

mengukur efektivitas produk terhadap peningkatan hasil belajar kognitif 

(seperti nilai pre-test dan post-test) dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. Oleh karena itu, dampak signifikan LKPD ini terhadap 
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ketuntasan belajar siswa secara kuantitatif masih perlu dikaji lebih lanjut 

melalui penelitian eksperimen.  

3. Keterbatasan Konten Materi 

            Materi yang dikembangkan dalam LKPD ini hanya terbatas pada 

kompetensi "Mengenal Tubuh Hewan dan Fungsinya" di kelas III SD/MI. 

Hal ini menyebabkan kesinambungan penggunaan bahan ajar berbasis 

CTL untuk keseluruhan materi IPA dalam satu semester belum terpenuhi 

sepenuhnya. Perlu adanya pengembangan materi lain agar implementasi 

pendekatan kontekstual dapat dilakukan secara holistik dalam kurikulum 

IPA kelas III.  

4. Kendala Operasional Pendekatan CTL pada Kelas Rendah 

          Mengingat subjek penelitian adalah siswa kelas rendah, peneliti 

menghadapi tantangan dalam mengoperasionalkan komponen CTL 

tertentu seperti Inquiry (menemukan) dan Authentic Assessment 

(penilaian autentik). Peneliti harus melakukan penyederhanaan instruksi 

yang cukup signifikan agar siswa kelas III mampu melakukan 

pengamatan mandiri tanpa kehilangan esensi ilmiahnya, namun hal ini 

berisiko membatasi kedalaman eksplorasi yang dilakukan oleh siswa.  

 

5. Ketersediaan Media Visual yang Representatif 

        Dalam proses pengembangan, peneliti mengalami keterbatasan 

dalam memperoleh sumber gambar hewan yang benar-benar orisinal dan 

realistis namun tetap memiliki kualitas estetika yang menarik bagi anak-

anak. Hal ini sempat menjadi kendala teknis pada tahap desain draf awal 
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sebelum akhirnya dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dari ahli 

materi dan media.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada materi "Mengenal Tubuh Hewan dan Fungsinya" di kelas III MI Darul 

Muttaqin Gayau Sakti dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

mengenal tubuh hewan dan fungsinya untuk kelas III MI dinyatakan 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil 

validasi ahli materi sebesar 88% dengan kategori ―sangat layak‖ dan 

validasi ahli media sebesar 90% dengan kategori ―sangat 

layak‖.Kelayakan Produk Berdasarkan Validasi Ahli 

2. Respon guru dan peserta didik terhadap LKPD berbasis CTL yang 

dikembangkan menunjukkan hasil sangat baik. Respon peserta didik 

memperoleh persentase sebesar 99% dengan kategori ―sangat layak‖, 

sedangkan respon guru memperoleh persentase sebesar 96% dengan 

kategori ―sangat layak‖. Dengan demikian, LKPD berbasis CTL yang 

dikembangkan mendapatkan respon positif dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru: Disarankan agar guru kelas III dapat memanfaatkan LKPD 

berbasis CTL ini sebagai alternatif bahan ajar pendukung materi IPA, 

khususnya pada materi tubuh hewan, agar siswa tidak hanya menghafal 

teori tetapi dapat mengonstruksi pengetahuannya melalui lingkungan 

sekitar. 

2. Bagi Sekolah: Pihak MI Darul Muttaqin Gayau Sakti diharapkan dapat 

memberikan ruang bagi pengembangan bahan ajar inovatif lainnya yang 

berbasis lingkungan, guna meningkatkan literasi sains siswa dan kualitas 

pembelajaran di kelas rendah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Mengingat penelitian ini terbatas pada uji 

kelayakan dan kepraktisan, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lanjutan berupa uji eksperimen untuk melihat 

pengaruh penggunaan LKPD berbasis CTL ini terhadap peningkatan hasil 

belajar kognitif dan keterampilan proses sains siswa dalam skala yang 

lebih luas 
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